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JUN TJAHJANG NATLREDIA (F8,010), livmpelsjeri pengoruh
anutk tepung, konsentrasi den pH suspensi topioka terhodsp
uatu dan rendemen sirop glukosz (Ui bowah bimbingen Ir.

SQESLARSCRC WIJANDI M.Sc. don Ir, GOUTARA).
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DInELASAN

Penelition iy bervujuan untuk mempelajori peagaruh
puta tepung tapicka, koumsentrasli den pH suspensi tapioke
dalam rungka mendopatken mutu don rendemen siror glukosa
yamespsling boik,.

Dolsn penelition tersebut aiguncokon 4 contoh tepung

yang berascl dari kobupeven Dojor, kabupaten Sulkebuui,

kabupcten Clamis dozn tepung, ilupor yaay berascl dori Theiland,

Suspensl bepung tapioka verdiri dewvi 3 torst konsentresi,

- n ~ - g , 0 o -~ O N = TN r*\,o Tl 2 A T 5 (_
nasing-nasing 16° Bey, 207 Be adun 22° Be, Sedonrskon pH
suspensi tapioko terdiri duri pH 1.5, o 2.0 aan vH Z.5.
Penguizuran dan pengematen meliputi beberape sifet fisik
dan kimis tvepung taploka don sirop glulkosa yonz dihosilkan,

Rencangon percobaon yong disuncxan iclah ronceongan

L)

acak lengkop dengon percobacn foktoriasl dan ulangan di-

lakulicn sebanyck dua kali,

Berdasarken hosil penelitian, ternyate bolwe muse dan
ps, 5

readeticn sirop glukoss dipengeruhl oleh mutu tepung topiolks,

pHd dan konsentrssl suspensl tepioka. Untulzr seviap contoh
tepuns topioka berlaku baehwo semakin tlng 1 Jjuleca eson

yang diberikon ssrte semckin rendah konsentrosl guspensi



tapioka,, maka derojob kKonversi pati menjodi sula sewokin

inzoi. Mutu dan rendemen sirop gluliosa yons dihssilkean

cl
f‘o

dari vepung loksl woupun teopung iwpor tidek jouh berbeda.

iled roto-ratva ekwivelen dekstrosa (ED) tertinscl diper-

oleh Gori btepung tapicls impor Thailand (46.04 D), sedang-
Tan anbuk tepung lokal dipreroleh dori tepung teploka csal

kobupaten Sukobwal (39,45 ED).

Deri kovbinasi perlokuacn sntara jenis btepung, kKomnsen—
tragi den pH suspensi taploka, bernyeto bahwo Konbinasi
keonsentrasi suspensi taploke 18° Be don pH 1.5 monghaside
kon rendemen dan mwubu siror glukosa terbollk, yaitu dengan
nilei rendenen (67,90 — Y2.38 perscen), ckwivalen dekstrosc
(56,26 ~ 55,18 ED),

(0,002 - 00,0065 sovuen ICULSA), kejernihan (1.5002 -
1.844% sotuon ICUNSA) don kodor cbu (0,248 — 0,42 persen) .
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I, PRNUAHULULL

fepung ubi kayu lebih dikenal dengan nauma tepung ta-—

pioka, diperoleh dari umbi ubl kayu (:"anihot esculenta

Oranbz), termasuk femili Eupho;biaceae; Tanaman inl ber-—
s2esl dari Brazilis, betapi seksrang banyek ditanan di déem
rah bropik seperti Indonesia, Asla tropik, amerika selstan
dan Afrika, Budi Gayanya tidak sukar dan dapat furmbuh Gl
tanah~tanah yang kurus dengan hagil vang memadai (BRAUL--
IECHT, 1953 ; HOWARDS, 1375 ; Ka¥, 1373).

Penggunaan tapioka di Indenesia ragih sederhana dan
terbatas pada beberapa jenis industri, antara lain indus-
4vi tekstil, xertas, pepan lapis, dekstrin, mie, kerupuk
dan biskuit,

Dzlam Rencana Pembangunan Lima tahun tahap ke 1L pe-
merintah Indonesia, progran peningkatan padi, palawija dan
hortikultura merupaken program utama dalam sub sektor per—
tanian., Peninpkaban produksi palawija terutama Jagung;
ubi kavu dan kacang—kacangan dilekukan dengan cara inten~
sifikasi. Perkirzan luas beberapa tanaman palawija wela-
1ui usaha intensifikasi dapat dilihat pada 1ampiren-1;

Sempai akhir tahun 1970 beberapa industri sepernti
penggilingan beras, gula, pengolahan topioka,; teh dan seé-
bagainys memegang kedudukan penting dalam industri hasil
pertanian dan produltsi-produksi tersebut wencakup 90 per-
sen dari seluruh industri hesll pertanian; Tetapl sejak

tahun 1971 bYerjadi pergeseren dari jenis pengolahan hasil



hasil pertanian di atas ke industri lain seperti pabrix
es, pengolahan daglng, pembuatan mie dan berbagel macam
industri roti serta terjadi penambalian industri baru anta-~
ra lain pengaweban ikan, buah~buahai, jamur, susu bubul,
tepung, pabrik perumet, hiskuit can sebasainya (wH0TROIS,
1974) .

Peningkatan juwlall dan pergeseran jenis industri ha-
sil pertanian serta dengan tunbuhnya industri kembeng gu-
15 akan meningkatken kebutuhan bahan penanis seperti gule
dan sirop glukosa;

Berdasarkan kenyataan bahwa dalam tahun 1973, Indone-
si2 masih harus mengimpor guls sebanyak 152,000 ton untuk
mencukupi kebutuhan dalam negeri disamping dilakukannye
uzaha peningkatan produksi gules tebu melalui intensifikasi
dan ekstensifikesi areal tanaman tebu, rehabilitasi dan
peningkaten efisiensi pabrik serta penambahan pasbrik gula
(ANCITYIEOUS, 1974).

i beberupa negara yang telah maju, Proses idrolisa
pati menjadi gula banyak dilakukan dalam usaha pembuatan
gsirop glukosa. Sirop glukosa (glucose syrup) merupaksn
larutan kental dengan derajat kemanisan yang lebih rendah
dibandingkan glukosa ataupun sukrosa murni. Disamping se—
bagai bahan pemanis, beberapa sifst utsma sirop glukossa
antara lain mempunyal daya serap terhadap air, sifatv ke-
kentalan larutan sertes wakbu pexbentuzan kristal yeng la~

142 »



3irop glukosa banyak digunakan dalem pembuatan ker~
bang gula, eskrim, pengolehan buah-bushen, sirop untulk
obat-obatan, tembaksu, semir sepatu, pewbuatan sabun, Lem
atau perekat dan pengunaannya tergantung deri kadar pule
vang terdapat delam sirop (JACOBS, 1951 ; KIRX dan OTHEEX
1949) .

llenurut SCL&aTiabia (1970), setiap Jjenis pati seper-—
ti pati kentang, tapicka, ubi dan Jagung dapat menghasil-—
kan gula epabiia dibhidrolisga dengan asam. rada hidrolisa
pati dengen asam, fakbor-isktor yang perlu diperhatikan «
ialah jumlah asaum yeng dipergunsksn, lama pemanasan dan
adanya protein dzlam peti yang akan dihidrolisa, Protein
dalam pati dapat menyebabkan rasa pahit pada sirop yang
dihasilkan,

Ksdar protein dalem tepung taploka lebih rendak apa-
pila dibandingkan dengan protein dalam ubl kayu, sedang-
kan kadar kerbohidrat dalem tapioka lebih tinggi (lampir—
an 2).

Menurut SOTKADIR (1958) dan SUTAH SANTIF (1952}, ubl
kayu mempunyai sifat tidak tahan disimpan lama terutams
ubi kayu yang telah terluka. Jika disimpan lebih dari
due hari, mska warna dan resa ubli Keyu tergebut akan meng—
alami perubahan,

Mengingat adasnya kecenderungan kenaikan produksi ta- .
ploka di Indonesia serta peningkatan kebutuhan bahan pema-

nis bagi. beberapa industri pongan-dan obat-obatan, make



4

perlu diteliti cora sengolohnn yang optliww poda proses
perbuatan sirop glulosa Aol Gepung toploko sexrte aspek-
covek yens berxhubungon denfan autu bolicn, kondisi ponso-

Johon scrba wubu sirep yons Gihesillion,
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IT. TTIHJILULT PUSTARL

KRADAAT UMUM TLPIORL DI INDOHNESLA
1. Potensi produksi
Diantara negsra penghasil ubi ayu di dunis, de-
wasa ini Indonesis termasuk negars penghasil ubl kayu
vang besar { Tebel 1 dan 2 ).

Tebel 1., Produksi ubi kayu di beberaps negarz meughe-
il ubi kayu, behun 1372 -~ 1974, dikubio da—
I‘i F.LI‘.C' (197‘2‘).

Produksi ( x 1000 ton )

Hlegara

penghasil 1972 197% 1974

Brazil 31,000 26,635 30.000
Indonesia 10,385 9,399 9.399
figeria 3.570 9,600 0,000
“ndis 5,026 5,312 6.%58
Thailand 4,952 64301 3,300
Angola 1.620 1.630 1 B4C
Uganda 1,040 1,000 1.100
Congo 577 530 2086

Yenurut ¥aY (1973), beberapa negars penghasil ubi

rayu terbesar seperti paca tabel .



mahel 2. Produksi rata~rata negara pengnasil ubi kayu
tahun 1961 - 1970, dikutip deri Ka¥ (1973).

Produksi rabta-rata ( x 1000 ton )

Hegara
1961 — 1965 1966 — 1970

Frazil 21 900 28,144
Indonesisa 11.832 10,964
Higeria 9 24 7.100
Zongo (Zaire) 7,786 9,635
Tndia 2,295 4,356
Uganda 1.890 2.0%1
Angola 1,309 1.552

Berdssarken data dari Biro Pusat Statistik, fluk-
tuasi produksl ubi kayu dan tapioka Indonesie menunjux—
kan adanya kenaiksn ( Tabel 3 dan 4 ).

Dabel 3. Produksl ubi kayu Indonesia, 1960 — 1974, di~
lubip dari BIRO PUSAT STATISTIK (1975).

rhun Produksi (ton)
1968 114355, 634
1969 10,916,529
1570 10,478,508
1971 10,689,591
1972 104364 952
1973 114185592

1974 134774785
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fabel 4. Exspor bapioks Indonesia tehun 1970 - 1974,
dikutip dari BIRC PUSAT SRATISTIX (1975).

“ahun Tkspor {(bon)
1970 1,048,3
1971 14288, 2
1972 1 43,4
1973 1,308 ,4
1974 1.52743

Berdacarizan date di abtas maka Indonesia nelmpunyai
potensi yang besar dalan nenyedisan bahan baku untui
industri pengolah tapioka dalam nege."i, serta pengem—
bangan lebih lanjub untui produksi-produksi lain se-

perti sirop glukose dan pabrik kembang gule lainnye.

Komposisi dan syarat mutu taplioka
Ubi keyu dan tapioka merupakan bahan baliu yang
mengandung karbohidrat culkup tingsl (Llampiren 2).
lienurut BRAUTIECAT (1953), komposisi teploks per-
dagangen yang pernah diselidiki berssma Zynon don iene

adalah sebagail berikut :



tabel 5. Komposisi baplola perdagenitll, dikatip dari

PRAUDLECST (1953) o

Komponen ‘Anslisa

fpersen) Synon-bLone Brauclecht
Az 9 =18 11.3
Protein 0.3 ~ 1.0 0.5
Lemak 0.1 ~ Okt 0.4
Abu 0.1 - 0,8 0. 09
Pati, ser

casar dsb. 81.0 — 89.C 8,01

Menurut KAUFMAN didelem BRAUTTECAT (1953), mutl

tepung bGapioka ditentukkan oleh 10 mac

perti tersusun pads tebel 6.

cn kriterie se-—

Tabel 6., OSyarat mubu tepung taploka perdagangan mo-
urut KAUTHAN, dikutip derd BRAUTLECHY

(1953) .

Penentu mutu Zyarat
1. Ukuran 90 persen deri tepung hoIns dapat we-—

lewati saringen 140 mesh,
i

2, Keseragaman 90 persen dari butiran npabti harus s6—

ragam;

5; Bau {(odor) yildak enmpuIyEl rorakberictls wan Yool
lain.

4. Hadar cir borliiesr anbsoz LG —~ 13,5 percen

5. Kadar abu tidak lebih dexrdi 0.2 persen

o, Warna memenuhi nilsi 9--3,1 dard Liction-

ary oi color”



S

Lanjuten

Penentu mubtu

R o A oo U n oA .

7+ Benda-benda o8l
& IS

9. Helentalen

10, Hulfnr diolisidaa

Lya mengiunsiian

tidaix lebibh dari
dari bahon pembe at senlay

~ a1

Bertasarkan potensi baili L“Lntlu“u nsuney nvelde-

tag serta orospell pen.ewbangan oI soduks! ubhl keyuw i

tepioka di ilndonesia, waxa herapan oo Lol
unbtuk wengolsh bohan baku 4l wbas menjand. srvint lann
vang lebih bernilel dopatv te sTwnjue S sn mac
enuiut Lov.T0S (1975), serkendunian LMD LOL

ranii telsi menpambil pelanal Ubawe aspon Saodustzio L

Amerila ubora Guan wroa, Komswren teibosgd GakL Toapung
tapiole adalch industiyi pengolel engi o yeng menghosii-
on sivon lultoso dan Gekslioca, PO ol inil bersalos
dengon sUWII0sSs yood dihasilizzn Ceri sula tebu daw Liv,

serba merupcken subsuivusi sebogpion atau scluluanyi,
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ol0P GLUKOSLA

Sirop glukosa icleh suatu laxuton kentol ver osuk go—
longson monosakarida yong diperolen dori potld dengon corce
hidrolisa (LIONYECUS, 1959).

1

Sirop glukosa avouw M Conriereinl lucose o sudcolh dike-

a
wl

neol sejok ebed ke 49 diuncna kebilo borjal 1 penyekotan be-
nua Groveh oleh bentoro Ingerls teriadaow beberopn kooodlivd
tornasuk gulc, pado bohwa 1811 seoring chli kinie berke—

anen Jerman bernorc Kirchoff burliusil merubah podd

veniodi gule melaluil proses hldrolisa, Sirop olukosc meru-

poken suatu bentuk hasil yong diperclel dard pooi deagan
cora hidrolisn tidek lengkop, kemudicn dilekukan netvrcliss-
gi Gon pemekoton scmpel pado tingkov tortentu. Siroep slu-
koga bukenleh produl yong murnl tetopl merusakon aLp an
cntore olukosa, maitosn don delstyin ting ol prC;ul srithro—

dekstrin (JLKOBS, 1951).

Tineket konversi pati wenjadi komponen [lukoso, malto-

co den dekstrin dibentukan olelh dercjot konversi yeng dike-

n~1 scborai ekwivelen dekstrosa (BD). Zkwivalen delistrosc

didefinisikon gobeopei satusn mego dori plugosc rnl yons

dibutuhkon unvuk neredulksi sejuwnlch luvutan Fehling stondar
vons sanc banyaknyn denson 100 satudn Log behon kering do—
ri sustu hasil hidroliss (iice ALEIST T, 1975);

Screkin rendal nilei B0 lorusan senckin rendeh lnndun’-—
on slukosenyn, sedon_ion kndor dekstola yen, borkendung da~

-

loa loruten semckin éinpgzi.  Xondunzcn Gekstrin yons terloiu
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tingei datam lerutan depat berfungsi sebagai inkibitor pe-
da prosecs - doctoring ¢ yalbtu proses nenambalon sirop gluv
lLosa pada penbucton kewbong suis L (JaSCDS, 1944,

Ceaurus LG (19Y3); den [ac aloIsiBa (1375), fungsi
penembahsn sirop Clukosa pudc penbustan rembang gula onta--

we loin dapat mewperiieclil terjadinya inversl sulrosa Men-

- = ; Tm e e B A s B T L T s o ampm et I T EE
jadi glukeso dan LTLLv0St, SeTho Ceesong MerEnén penviilg

dalom proses ¢ doctoring Loyoibu wmencegpah terja dinya pro-
ses lmmistalisasi yuong tidoi dilehendaki.

Cepurut Jallus (4944, perbendingin komposisl sukro—

£

[

ctan sirop clulkosa dapet dilinet pads

o
[ L L

label 7. Perbandingan Yromposisi suiresa den siiop

segung, allutip derd JACODS s {1944 .
Ja 7§ &

) Jumleh (persen;
Fompoasn e — s

Lukrosa Jegung

o]
e

J— s

Tobul gul. 100 47,55
Sultross 100 -

Delstros:. - 87 «5C
Levulos - -
Guls invery — -

Ioltonn — 20,
Deltgtrin —- B, 006
Abu - 17 .2
Fenonisn 100 35,0

i -t o b W w mr ko - [ A i




Sedongken kepaniscn s1Top glukosa ditenvuknn dalods tioc
tingketan (Tabel 8).

1

mobel S. Tingkat xeucnlsen siroep plultoso, dikutip
- PP - T
deri JiCO3Z (19445,

Tinekat kenonlisan Flzyvivelen Delistrosa

Slron dengan keponison tiasnll L0 — &

>
Sirop denpon kKecndson rendak 25 ~ 29

enarut HALL (1973), vingitod konversi sirop g lulzosa

dibapi menjedi cupat tipgkaeton (Tebel ).

4 L.

mobel 9, Tiaskot koaversl sirop gluzosa, dikutip

dori HLIE (1973).

Tingket konversi sirop o iulosa tiwivalen Dekstroso

Leonversi wondah 28 ~ 2Y
Lonversli biasa 28 — 47
Konversi nenonpah 43 - 57
Eonversi bting.iL 53 ~ 20

e et m e A mem e m mmaes m A . w M L Eae o SN omovSoE amem—sr ST a i —_—— e A o W e e e o ot

Sronurub FO0D AGHICULIULLY OnluLnibAl IO (1359), sban-
dar Interaceloncl yoagp berlalin untuk sirop slukesc ditoens—

tuten olel Tolitor—Tolivor ceverti pedo tobel 10, 11 dan 12.

I~ L
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Tabel 10+ Komposisi utama dan faktor-faktor penentu
mutu sirop glukosa, dikutip dari FAO (1969«

i

Fazktor penentu Syarat
Bahan kering tidak kurang dari 70,0 persen berat
| mosa '
Tkwivalen Dekstrosa tidak kureng dari 20.0 persen berat
kering;
Abu sulfat tidalk lebih dari 4.0 persen berat
kering.

— - PR

Tabel 1l., Sysrat bohon tambahon pada sirop glukose,
diutip dari D40 (1969).

Bahan Kadar moksimum (mg/kg)

Sulfur dicksida 50
Sulfur dioksida dalam sirop
untuk kembang gula 400

Tabel 12. Syarat kandungen konbaminan pada sirop glu~
kosa, dikutip dari ri0 (1969).

Bahan Kadar meksimum (my/kg)
Arsenik (4is) 10
Tembaga (Cuw) 5

Tinah hitan (Fb) 2
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enurut HALL (1973), sirop glukost neru clkan larutan

kental yong horus disimpon podn uhu rendash, Kerena pena -

&

nasan dapot nmengokibablion wornad colilat.

Rila sirep glukoso dipanliskon dalew linmsltungon OSall,

mala okan terjcdi psuuboiol n TrEraC menjedi keltuning-kuningsis
7121 ini diseboblicn Gerhenywinge nidrozsi metil furfursl di-

somping depobv Jups terjedd peristiwe “brovming'’ teruboua

5

vods laraten yong uensandun] 5Stil amino (SOlufitabds, 19720

Uenarut w0l (1986), kompouen NGXSCSC depat nengha -

si1len pnidrolksi metil Turfurel Gon asaiz levuilnct. Reckasl

newbentukan 5(hidroisi Letil) furiurel cdolah ccharald ber-

ilzut .

0 C

04'— H ¢Z-H

g}mH G~ I

CHCH 0soL cH b

b ey b

?ﬂOH panas ?d l _

CHOH G H 0
HCEOH a0aey

?
o O

(heltsosa)

2H,0C CH

wen Torusiet)

¥
y
\
Pt
5]
0
r‘!

C
CHB (csen levulinat)



12

el . ey SE
TROSES PR 3ULTAL aTROP SLUTCEA

Perbuaten sirop gluiosa pods prinsipnrysa dilekuken de-—

agon dud cally, valtuw Droses nigrolisa patl weidida Wwenisund~
wan Xatvolis owam can nidroiiza cenian kotollis ongll seDe—
Tun toaun 1550 selurasn pesbustan y giros Gen pule dardi patl

cecors nldrolisa cETTULLIO . edul CoTC midreolise di ateas

pempunyal Leuntudgcd deon erdficlla Tevatungon bi Crnliod
G omnpenr obaliln i 1 fdann 1. N T e A e
1810 L_a‘l SomallD o didned RS PR VR A\ -:_.)(.\b R =3 SRS r o= el u.e_n(_.«d L il

versi peti werjodl guie yong lebin time, 1 daxi nodn PLoses

T I — - P . A - = -
hidrelis (2100, euntunpan oroses aidrolizd
enzimatil lorvena dopat meactial xehilangon flavol den

Warna sirope
Pada hidroliss enzinctll tingkat hidrolissnys Terbatas
sesusl denpen Kedaipueil enzim yang dipeiral, sehiing e unbtuk

wenperoleln nilai dergjav Lonversi Yol iebin tinggl, dove-

(3

lisnya harus drgantl dengsen enzin lain youg gesual denzal

nilei ekwivaelen 4elsTILOSG coou derajat Bl lerusih { A4i{TDER—

LUTDHL AL (1372), we cnnodaoken peneliitian tenbans Aldro-
lisa pati ubdl jolar denlan HenLEUNnGan - tolig osap suliad
Gan © malt U ocebogeld teballs cnziiatil.e oari nasil peneli-
tien diperolcn Lesimmalan baoioe suba sizop ubi jalsr Terbu—

i% dihcsilizan denfen ¢oid niarelicd &84 Ihusus antuls

giTep yanl dincsillken deng,an Core nidroelisu eazimetlin me—



rimbulkan mesalch di dalem proses penjel ~nihan,

Te

e

didrolis

E_I

-3
s

ot

droliss dengan ketulie asen
Cenurult JLECDS (1951), S0TEL (13570 den Sl

LT ADTE (1970), hidrolisa poti dapat ditelkulzan Ge-
agan mneng unsXan asin Yhloride obou 830 sulfat.

T BACUS AGhn difit. (1962), melakukan peneliti.:
nidreolisa pebi ubl Jelar denpen mensLunszan nacam
kotalis csam yaibu asam sulfat, acsam khiorido dain
neam nitrat pode wongentrasl dan walibu yang Dernecl
Dori hasil penelitien diperoleh recippulon balwa jo-
nis asam yeng digunaken vidax berpengarall, sedanglen
Yonsentrasi katalis menmpunyai hubungen yang bersifat
linier

S0 dan XTOCRG (1939), telah melakuken Derco-—
bean pewbuaban sirop ubl jalar denian SengEunaken . Ka-

talis ocsam khlorida

A&

sada suhu 250° - 260° T ( 121°
1%8% ¢ ) dengen tekenan 20 ~ 50 pei Derdcsarkan pe-
nelitien ini ternyata semekin tinggl konsentragl asun
vang digunskan semcldn singiod waitbu yong diperluken
nada tekanan sang sama.‘ Pe—
noubahan telianen poca l-ongentrasi asam youl sama &liun
mempercepat proses hidro:ise. Percobocn ini jusc @e.
nunjulian bohws bila jumlcoh osci yang dipergunakan

terlelu bescr, depot penshasillion sirop dengdn rasd

xurengs enalk, oSilc nidrolisa ter alu singkot meks pe-



npamaton terhadap acsil yeng diperolelr suker dilicku-
lan, ilenurut percobzen bersebut Lonsentrasi asam yang
baik adeloh wurong Gari 0,0C44 grem untux sevlep prol
pati dan waktu hidrolise Hurcns deri 30 menit.

Teds proses pewbuctan sirop gluliosd, Mlo—I:ULs
dibuab esuspensl pctli dengau roagentrosi 35 -~ 40 per—
sen pati dalow cir, ditombonken esai %klorida sceu-
kupnya denzon konsentrasl 0,015 — 0,02 .4, setelzh itu
dimcsuikon ke de 5 suboclave © kemuddion dipenasken

et ey ; o O g A4
sampei mencupal suhu 1407 ~ 1607 O dan sununyo diper—

b
tahonkan selems 15 ~ 20 menit ( KUK dan O

enurut SOUanThauli (1970), dolom pembuataln S
ror glukosa, mule-mule dibuat leruten kanji dengen
mendidihkan suspensi pati dan kekentalannye dictur
senjadi 219 Ze otau cengan berat jenls .54, Seteleh
ditarpahlion ascm encer schingga mencspal pil geliiter 2,
campuran dimasuifzan ke delam 7 cutocleve © dipenasiion
peda tekanan 15 - 20 puil. aselane 3 jam; Bila ¥ auto-
ave ¥ Gopot mencapal vekensn lebih tingel, mdsalnyd

1
30 — 40 pei., maks prosges hidrolise dapat dilakukan

g1l bilosanye digunclon suspensil tupd o deinpan sIonsei—

trost 40 — 45 porsen, Heuudian ditcwbaohlon asei hlo-~
rida sehlnszpc mencapsl »ni selkitar 1,5+ Proges hicro-



18

lisa berlanasung podo cuha 15OO C, sclonz beberono
menit sempeol terbontul givop lukoso donlin derojot
10 vang Cikehendoki (Voo ALLISTLR, 1975 .

NMenurat doe ALLISTER (1975), pode proses hidro-
lisz denson kabtalie asad sompal padao Lo 50, Zouposisi
conpuron doelon hesil hids “olise bercgen, seblpainond
cercontun pode tabel 135.

rabel 1%. Kouposisi soloride dolon sizod Joang
dencon wohy, uinckon kotolis asald di—

1Z‘lti; di,I’i LG J_:.]._L.L_JJ ;.4 il (/} 9?5) .

Narivalen sokaildo (pcrsen)

Delstrose Lioro 4i trl GeTrd Uultu hwnuh hento  poll

10 2, 2.1 81.7

15 3,0 724
565

54,7

2.8 2.9 5;0
Byl B f 4,5
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Hidroliso derpon
Hidroliso don,on Lensfunclinn ketnlis enzim se-
ring-lzeli menshosilizon Yeuvacur: on yon leblh Desiry

Irerens sifot Zatolisngo lobia emogiiile sehingio dopot
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mencegall reaksi sampihgan'yang tidak dikehendaki, se -
perti akibat pengaruh suhu dan kongentrasi yang tinggi,
_disemping itu "flavor” dan aroma dari bahan asal dapat
dipertahankan (Mac ALLISTER, 1975).

Menurut JACOBS (1944), pembuatan sirop pati (
starch syrup)~dengan cara hidrolisa enzimatik banyak
dilakukan terutama untuk memperoleh sirop dengan kan-
dungan maltosa tinggi; sirop maltosa dihasilkan mela-—
lui proses hidrolisa pati dengan katalis *malt? amilo~
«s, Konversi hidrolisa moksimum dicapai apabila kan -
dungan maltosa sudah mencapsl nilai maksimum, hal ini
terjadi bils kandungan gula pereduksi lebih kurang 60
persen.

Znzim yaﬁg biasa digunakan pada proses hidrolisa
pati yaitu enzim <4 amilase dan £ amilase. Kedua jenis
enzim ini banyak terdapat di dalam tanaman, antara la -
in pada kedele, kentang, gandums, barley, jagung dan
sebagainya; wnzime/amilase dikenal dengan Dekstroge—
nik smilase karena dari hasil utama proses hidrolisa
dihasilkan lsbih banyak kandungan deksﬁrin, sedangkan
hasil utauma f?amilase (saccharifying amylase) berupa
maltosa (MEYRER, 1970) «

NMenurut Mac ALLISTER (1975), karakteristik suatu
enzinm diventukan oleh struktur kimia dan sifat penyesual-
an terhadap lingkungan tempat enzin berada. Kecepatan
dan tingkat reaksi yang dikehendaki pada hidrolisa en-

zimatik ditentulan oleh beberapa faktor antara lain
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Yonsentrosi enzim den substrat, auhu, pd, kekuatan
jon (icnic strengbh), cktifetor ctau irhibitor Khusus
(spesific activatore or inhibitors) <daon lamenye redk—
i,

Padc proges pedbuetan sirop watl (starch SYTUD)
dengan mengrunakon Totelis enzin mulo-mule dibuet gel
peti deuzzn cara Leranasken suspensi pabl pode sunu

beberape Gerrjot di atas Sunu

ambehizan enzim o cpilase sehinggo

[
0]
s

can gerentoll Gio
terbentulr hasil hidrolis: dengan derajat ED 15 — 20.
idrolise selonjubnys diselesoikan dengan menambohken

enzinm lein seperti pluliozmilase don proses solarifi-

g

I

v

> gompal tingket dekstrosa.

S L R .
a1 depat berlaagsung

Untuk mencepai nilel elawivelen dckstrose yong leblh

2

tingsl, proges hidrolisesi & dilanjutkan dengan

h

nenambahkan asen ke dalam hasil hidrolisa sebelumnya

( ANDERSCL, 1970 ).

Proses pemurnian sirop glulkosa
Proses pezurnpicn sires glukosa meliputl proses ne-
traliscsi, Seldneing®, filtresi sertce pemucatan (blea-
ching) denpon menamboilkon arang akxtif den dickhiri de—
noen penguapen (evepozosgi),  Sebapal hosil akhir berupe
sirop xentul dengen lkandungin bahon kering sekitar 75 -

80 persen (WIDK dan OITIIER, 1949).



Henurut JATORS (1951), SCWLEL (1957) dan SChuulhis~
Do (1970), bila delenm proses hidwrolise diguncken cson
sulfst sebagoi ketalis, paka sirop hosil hidrolise dine-
trollkon dengan air kepur (Ca(CH). ) Perlu diperhotiken
behvra kelorubon LM(OL)ﬁ dclom air relatif rendah, se-—
Linczeo proses netralisasi horus dilskuken secarc ber~
nlang-ulcng. ~ils eson khloride digunckan sebagol Fate~
lis esecm, moke sirop yeng dihcsilkon dinetrulken dengen
larutan godo (Hagooa); Juanlah saran netrium khloride
veng torbentuli reletif kecll dan biacscnva dibiorkan de-
Tow laruson Korens tidok negpengoruhl rasa sirop yong
Aihcsilien., PTewucotan dilaluken dengon wenambahiean
arong oxbif ctzu tonsih penuvihy, xemudicn dilenjutkan de-—
ngen penyocringan den pemckotan.

Pada hasil netraliscusi dengen notrium karbonot, di-

somping terbentuk jarcn jugs gos 0, yeng harus segers

2
diugplken unbukX mencelal pembentulen busa dan kehllanpaa
glukosa (Bualll Ty 1953

Lenurui loc AnLISTER (1975), proses netralise i da-

pat dilckuzan poik secora U obaten "opcupun kontinu de-

fearn menomboiiian huqufj sehingga dipercleh lorutan de-

]

L

1 '

ngen pH 4,5 — 5.0, Larutoen hosil netraliscsl masih me—

ngondung sejwrleh lemak, HoaTOm-Eoran den residu piotein

vang devot dihilengken dengan penyaringan, FProses pe-
gurnicn dilolulon deunson mencibellicn GIGIG zlztif den Gi-

susul dengon penyoringaon, sclanjubnyz diugpXen peda suau

/
{



leruton kentsl dengan Irandund—
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IIT. LETODA PENELITTAN

PAHALF DAN RLAT

|

Zahan beku

Behan baku dalem penelitien ini berupa tepuns
7o gtandar yang diambil secara acak, berassl dari &
contoh tepung.

Yira contoh tepungs lokal diperoleh deri perusshacn
pengolch terbesar ditiop kobupabten sesuai dengan date
dan petunjuk deri Dinas Pertanian setempet. Ketige con-
toh tepung lokol wasing-masing berasal dari Kebupaten
Bogor yaong diperoleh dari perusaheen teploka SUKBER b,
Ciluar Sogor, contoh tepung tepioka fcbupcten bukcbunl
diperoleh dari perusanacn teplioks SANPORL Cikembar Suka-
bunmi dan contoh vepuns Loploka rebupaten Ciamis dipero -

(AlTS. Sedangkan satu

[
v
)
—
I
£
trl
J
=
2o
v

leh dari perusachaan tapi
contoh btepung impor asal Thailand diperoleh dari PT, IHI
(Indonesien lzltose Industry) Cipalku Bogor.

Tepung tersebut sebelum diteliti disimpen delanm kan-
tono~kantong plastik seleme 3 ~ 7 hord.
Bohen kiwla

Bzhen Xkinis yeng digunckaon delem penelitisn ind,
terdiri dari csom khloride teknis dan pro anclisc, kris-—
tal soda teknis den pro anclise, kalium netrium bortret
4 HEO vro an&lisa, nobrium hidrcksids pro analisa, H2504
pro cnalisa, iodium pro analisa, indiketor biru wmefil,

arang aktif bteknis, pasir leut murni dan air suling.
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%, Llet
Llat—nlot yong diperguacken dalam pen relitian, yaitu
1abu erlenmeyer, labu isap, gelos pizsla, gelas uur, co-
rong, tebung reaksl, tebung contol, panci plastilk. cawan

alununium, cowen pengabuon, KOmpor, bunsen, -cutocleve,

oven vaokws, poona 1scp, pehnangst air, kantong-lkontong

]

pleseily, kapos penyumbat, teli penglikat, pipa kerev G&
plastil, hicrometer, higrometer, Lermometer, Tonur DENS-
abucn, buret, refrsktvometer 12188, spektrofotometer

COLLZ: LR 295, “stopwabeh” dan lemcri pendingln.

Delom peneliticon inl Gilsunaken 4 contoh tepulg, Jalb
berasel dori kabupaten bogor (i,), Kebupaten Sukebuni (Lo):
kabupcten Ciomie (ﬁ ) den tepung Thellond (.#;4_)°

Dori masing-masing coeatoh ditlelukan nengerjoon Yol
ferdiri dori proses DETSLADUI, oengolahon den pemurnlan
dengan uruban pengerjean sepertl vada gkems proses pemnbuat-
an sirop glukosae aeowi bepuns btepioka (pombar 1)

Tahep persicpon pembaatan sirop glultosa perupd pembuat--
an sugvensi topioko yong terdiri dari 3 bared konsentrasi,

nasing-wasing 18° De (Bq), 20"Be (B 2) dan 22%Be (P ). Ke

dolen mesing-mosing suspeusi Attombehkan aecm khlerids yang

erdiri deri 3 boref pi, yoibtu pH 1.5 (C)), pid 2.0 (Cn)

pH 2.5 (O y. lesing-mesing suspensl dibuct da 1o labu erlen-

"

neyer yang ditubup rapst denpon LoD venyumbat den gali pe-
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Penyoringan

1

i

Sirop gluiosa encer filtret

U
.
£
3
E:

Peng
Sirop glultosa kentol

Coubor 1. Skemc proses pembuaton sirop gluliose dori depung
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Proses hi rolisa taepicka dilckukan dolom “outoclave®
don kondisi hidrolise beriengsung peds bekenan 15 —~ 18 pet
sclong 2 - 2 jam; Derlakuan seianjutnya adalel prosss De-
murnian sirop glukosa yang berdiri dzri proges netrollsest.
penucctan, penyaringin dan penguapill,.

Droses netroliscei dilokulen peda subu Y0 - 8o° ¢ ac .
nzon nenambehan lorutan soda 10 persen sehing. a diperoleh
]oruton dengen tingkot keascman antars nH 4.4 ~ D,

. Proses penucchtan (bleaching) dilakuken pade suhn ©0 --
70 °C dengan wencubahkan arong aktif sebanyck 2 persen di—
+4 berat contoh. Selanjuinys dilckuken proses DENyaTLNLAN
sehingge diperoleh sirop glukosa yong jernih den tidalt ber
Warna .

derlakucn terckhir edalah proses pe ntalen sirop
glukosa dengan cara penguanci valkunm pada suhu 70 — &0°C
celama 2 - % jam sehingza diperoleh la rutan dengon kondun-
an bahen kering catera 70 - 80 persen; Pengucpon dilekulac
dengan menggunokon lobu lsap di atos penakges air (geambar 2).

Sirop glukesc yang dihosilkon nerupakan sier ltentaol
(40 ~4% °Be) dan disimpcn dalaow botoi-botol contoh yang se-
cora loangsung depat ailclkuson pengujian fisik mcupun kimia.

Selsma selang walitu pengujicn, conboh siraop plukoga disin --

con dolam lemari pendingin pada subu 15.55 °%¢ (60 °F).



eterangan

4L = 1lobu peuguetur Gelanan
penopgas alr

<o
L

= labu. evaporaci

o
tl

termometer

=
I}

pipa vaokum

=
It

labu Xondensasi
= labu pengilat assm

EE ¥
H

adsoben

Gembar 2, nlat penguapan sirop glukosa dengon tekanan ve-

um.

C. PENGUKURAN DAN PERGAMATAN

1. Pengukurcn daon pengemaban terhadap behan balku tepung ta-—
pioka
Hutu tepuns bapios aitentuksn deongon anelise sifat
figik den kiuia, berups keheluson Gepung, kadar poti, ko-
dar protein, kadsr serat kasar, kodor cbu den keder air.
2. Pengulkurcn Gerhadap hasil hidroiisa (sirop glukosa)
Penguiuscn dilekuken terhadap nilel ekwivelen delg-
trosa (12), indeks bics, werns, xsjerniban, kader cbu

dan renGewen sirop glukosa dengan penpgukuran persentose

bahan kering.
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%, Prosedur cnaliso

=
Cim

analisa kehelusan tepung Bapicko
Prinsip

Didescrkan pado syorat wubu menurut RKAUFNAN di
dolam BRAUSLOCHT (1953), yeitu dihitung sebagel bubti-
ran pati yong dapet melclul saringan 140 mesh,
Prosedur

Contoh sebenyak 100 grou, diayelk melalul sari-

ngen 140 mesh selowmc 5 wenitb, Hosil penyaringan dl-—

timbang.
Perhitungoh
Barat hasil penysringen
% Keheluscn = == x 7100 persen

100

Kedar pati tepunp bapilokea
Prinsip

?idasarkan pada metoda LUET SCHOCEL (BUSSER,
1356). Hasil hidrolisa karbohidrat dapat menghasil-
kan monosakcrida yang dapet mereduksi lsruten LUTT .
Cul delamw LUFT direduksikan menjodi CuaO yeng berwor-
na mersh bats, den kelebihan GuC ditstapkan secora

Todometri.

Prosedur
Lo dclan erlenmeyer 500 nl dimasukken 4 gram te-—
pung keirudian ditembahken 200 il larutan HCL % persen

dan batu didih, ZErlenmeyer dipasang pede pendingin



29

tegak den dihidrolisa selsua % jem. Larutan kemudian
didinginken dan dinetralken dengen NaQH 5 N dengen
penunjuk kertas lekius. Larutan dimasukkan ke dolam
lebu ukur 250 wl dan diencerkon hingge tanda tera,
kemudian disaring. Xe dalan erlenmeyer yeng berisi
25 @l learutan LUTF den batu didih dimasuken filtradt,
kemudian dididihkan selama 10 menit dibawah pendingin
tegak. Lerutan kemudian didinginkan dengan cepet di-
bewah air mengalir, ditembahken 20 ml laruten KI 20
persen den dengan perlshan-lahan ditambahkan 25 ol
laruten H2504 25 nersen. Lerutan kenudian dititresi

dengan larutan Nic 5205 0.1 =T dengen indikator laruten

e
kanji 10 persen
Dilakukan Juga penetapan blanko dengan uengguna-

kan25 nl eir suling dan 25 nl larutan LUNF.

Perhitungan

Kadar pati dihitung dengon menggunaken daftar

LURF dan rTuius berikut.
0.9 x & x p x 100 persen

Kader pati =
100 x grem contoh

a = mg glukosa yang setere dengan selisih nml N325205
0.1 I yang dibutunkon untuk menitrasi blanke dan
contoli bahan yone dicnalisa (diperoleh dari dafter
LUFT) .,

p = faktor pengenceron
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Kadar protein tepung tepicke
Prinsip

fidasarkan pada metoda K niDadL. Zet crgsanik
vong dianalisa didestruksikan oleh asen sulfct pekat
schingga Uerbentuk amoniuxl sulfat. A4nmonick dibebos-
kon dengon natrium khlorido den ditengkap oleh suatu
caapn berlebih., HRelebihan asol dititer kewbsli dengarn

basa

Prosedur

Conton sebanyck 0.5 — 1 Hran didestruksi dengan
mempergunckon 2.5 ul H2604 pekat dan ketalisator Cu-
604 dan NaQSOQ. Destruksi dilakuken selama 30 nenit
gsompal warna cairan menjadi hijau Jernih. Destilesi
dilakukan setelah ke dalom caircn ditambehkar 35 ol
air suling den 10 nl NeCH 50 persen. Sebogal penain—
1 mg dipergunckon 25 nl #H01 0.02 & dan 2 ~ % tetes
indikator campuran metil biru dan metil mereh, Hasil

destilasi dititrasi Gengan larutan Na(Hd 0,02 H., Pro-

o8]

sedur penetapon blonko ditentukcon seperti di ates
tonpo mengpunekon contoh bohan yong dianalilse.

Perhiturgen

oo 0x 14 x 6.25 x 100 persen

Kedar probtein =
mg contoh

©
l

- gselisih wl #&aCH yeng dibutuhkan untuk menitrasi
blenko dcon contoh.

N = normclitas larubtan NoCH.
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Kedar serat kasar bepung tapiloka
Prinsip

N

Didascrkon pedo peuisahon serat

-

agscr dari peli-
sakarida denzan cara hidrelisa, dincac serat kegar
atou selulosa tidalz dopotv dindidrelilisa cdengean &gal LG -

pun basc pads kongentrasi tertentu (JuCOBS, 1956);

Prosedur

Conton - sebauyﬁV %z grem didestruksi delam 200 al
72504 1.25 persen selaowa 30 uwenit dalem erlenmeyer
500 rl dengan mensgunaken api kecil. Panes epl di-
atur sehing.2 busc yang terbentul tidek eda atau se—
dikit, kewudian disoring.

Filtrat dibuang dan endapan dicuci dengen cir
panas 25 wml. Yndepen dipindehkan ke dalam erlenmeyer
senula dan didestruksi dalam 200 nil #aCh 1.25 persen
cselane 30 menit. Sewmentecra itu dilekuken pengeringan
kertas sering ashless dalam oven bersuliu 105° C sela~
me 1 jem. Setelah itu kertas scring ditiubang.

Hesil destruksil disering pencs dengon zempelfu—
neken kertas saring yang telah dikeringken den 4ibi-
las dengcn air penes dan clkohol 95 persen, kertas
dan isinye dipindohken ke dalew cawen porselin., GLa-
won porselin dimasukkan ke delsam oven bersuhu 105° ©
an dikeringken seampai berct cowcn dan lsinyo tetop,

kewudien dlvimbaong.
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Lelonjutnys cawan disbukan pude suhu 600 ¢
selome 2 Joiy didinginken di dalas eksikotor den "i-

tinbang.

Perhitungan

4 =D - C
e . 100 DETSEL
d

Kednr scrab kasar =

A = berat ccwen don ieinyc geteloh dipanaskan delam
oven

b = berat cawan 4Agn isinye sebelah diecbukan

¢ = berat kertas saring kering ditembah foktor Ko-
reksi berct abu kertos sSaring nghless.

d berat contoh nule—-pula.

It

Kadar abu vepung baoliocks
Prinsip
Didasarkan peda sifatb kandungzen palan anorganik
vang masiin tertinczal, sebtelah proges pemenasan aan
pengabuan bahon deagan sdhu ingsl (A.0chCy 1960) .
Progedur.

Contoh sebanyak 2 gram Tepuld diabukcn dalam ta-

nur bersuhu 600 °C selana 2 jer.

bexrat chu
eae s e 2 100 pELEEN
herat contoh
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Kador air bepung taploka
Prinsip

Didagarkan pada proges penguapan sebagien air

bahan melalul pencnosan secora langsung pade suhu

Cl}

] I BT

i atas Gitik didih ocir (Lirect heating sethod menu—

oy

in

it JACODS, 1958).

secus
i e

— .

oven

&

13

™
4]

Contoh sebonyaX 2 Il Giireringskan
bersuliu 1050 C wpel beratnye Tetap.

Perhl buis

o . o - 0
Fader all = .. y 100 persen
c
a = berct wadah dan countoh mula-~inula.
b = berat wadah dan contoh ceteloh dikeringka
o = berat contoh bihan yeng dieneslisc.

Penetapan dkwivalen Dexstrosa

o

Berdasarken reaksl redulsl zldos terhadap oe-

AT}

berapa {aran anor;aaik; Dervpalun modifilzsl mevode
TAIDE dan LYWON dengan descr bahwa £u ulo—-gula calan
conton dapat mereduksl CudbC
(DE WIELiAY, 1954
Progecur

Pereclksi veruns laruban FAllLiiG yeng terdirl da-
ri 54;54 gram krisval Cu504 5 HOO cp; dalcn olir su -

1ing dan leruton ditepetken sampe i 500 ml dalomp lobu
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gkur. DLarutan kedua berupa 173 gran kalium natriud
tartrat 4 “20 dan 50 grawm HaCd cp. dalam air suling.
Isinya ditepatzan nmenjadi 500 ml Izemudian dicampur -—
kan larutan kedus ke dalan laruvan pertams dan di -
Ppiarkan selamz satu malam pada suhu kamar don dlsa -
ring;

disasi dilalulzen dengan CEXQ RENZCTLING—

[wp]
or
)
=
j
&)
H

kan sejumlsh deistrosa aurni dalem oven vakum selama
2 jam pada suhu 100 3. Bahcon stander dilarutkan
chanyak 5,00 gram daied air suling, lsinya divepab-

Zan sampal 500 ml desn dikocok.

=

[t

Cemudion dipipet 25 ml laorutan CEHIIGG ke dalem
erlenueyer 300 ml, dididihken dan dititrasi dengan
laruton dekatrosa stendor sepertl prosedur di bawah.,

Tarutan FRHLING dietur deugan cara mengencerkan
atau menambah CHSO4 5 HEO gehingte titiaeiznenbutuh-
Yan 42.02 ml laruten dekstrosa.

Contoh sirop sebanyek 15 grom dimasu wiian ke de-
lam lebu ukur 500 u@€l, ditswbabken air guline sehing-—
ga isi laruban tepat 500 ml dan diltocol, Lipinet
25 ml laruten FEHLIKG ke dslon erlenmeyer dan didih~—
kan. Contoh dimssuklkan ke dalsm buret sebagoel it~
ran,  Pendidihen lerutvan FEHILNG selema 2 menlt, ke-
pudian dengan cepat di titrogi sempal werna biru 1la
rutan berkurang. Ditambahksn indikator biru wetll

dan titrssi dilanjutkan senpal warna biru larutan

b’ lang. oSelama pengerjaan dihindarken adanya oksi-
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dasi dengon udara. renpameban terhadep warna lazvub-
an herus dipischizan dorl encapan Cugo vang bterb entuk.,

Perhitungan

vader mule pereduksi = 200 % ©.1202 x 100 persen

nl titren x grem contoh

a

Eowivalen Dekstrosa (sb) = —5— x 100 persch
a = kadur pguls pereduksi
b = bshan ktering.
Pengukuran warna dan kejernihaen sirop & tulzeosa
Prinsin
videsorkan pade umetoda 8P Ttrofotouetri nenurut

-

TCUSa (DE WHALIRY, 1964), yaltu mengsunakan speitro-
fotometer sebagsl sw . ber sinar monokhronatis.
Henurut hukur FAIBERT-BIER Jjusmlah sinar yon

diseran oleh suabtu larutan berbanding lurus dangén
konsentrasi larubten. Jarne den kejernihan Giuiiur

sebagai perbandingan Jumlch sinar Fang diseran me-
lalui standoer dan contoh pade panjeny gelombang ter—
tentu.
Frosedur

. Penyizpen laruban contoh dilakuron pade suhu

60° T (15.55 °C). Lerutan diencerkan seldoied kelken—
talannys menjadi ﬂ?.B'O Be (faktor penpenceran = 3).
8ila lsruten bterlalu peket dopat dlencerken kewbeld,

yeitu untuk sebisp 10 ml mengjadi 100 nl larutan,

faxbor pensencerannya nenjadi 30 dan seterusryc da —

&

pat dilckuken dengen cars yong Said.
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Ke dalam sebuah kufet spektrofotometer dimasul—
kan ailr suling sebagai stander dan kufet lainnya di-
igikan contoh sirop glukosa yang akan diuji;

Kufet standar dimasukkanlke tempat pengukuran
pada alat spektrofotometer., Panjang gelowbang di -
atur pada 450 mM ¢ jarum ditepatkan pada transmisi
100 persen, Kufet standar diganti dengan contoh ke-
sudian diboca persen transmisi yang dihasilkennya.
Prosedur di atas diulengi pada panjang gelombang 550

mih. dan 600 mA .

Perhitungan

arna larutan = (log % T 600 ma~ log % T 450 mM) < FP

tebal sel (cm)
(2 - log % T 550 mM. )

tebal sel (cm)

Kejernihan = ~ log

x FP

T = transmisi
FP = faktor pengenceran

Indeks bilas
Prinsip

Didasarken pada besarnys pembiasan cahaya yang
dilewatkan pada suatu mediun transparan, Menurut
hukum SNELLIUS besarnya penbiasan cahaya ditentulkan
oleh perbandingan tingkat keraﬁatan udara pada media

vang dilalui cshaya tersebut.



¥ader obu (sulfat)
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Prosedun

i

Conton schonyal: 1 ~ 2 tetes diletaklken di ata
kotalr conboh, dcn ditutup kenball dengun ranat. De-
ngan mengstur daerah batos gelap dar terang dari

cahaya yong masuwi, nllael indeks bias lerutan 4lbac

Pl

b
H.

pade skale refraktorets

e

Fwﬂﬁﬁ_abu sirop §lukosa
Pringip

Hasii hidrolisa poti menzondung felel—gorad
anorgonilt terutanc garam khloirida dan sulfat, Un -
tuk mempercleh abu yong seragom sirop glukosa dides-
trulzel deunpoen asaom sulfot don pemoncsiile Abu yang
vertinggal setelah pengabucn dihitung sebagai abu
sulfat (D WHALLEY, 1964).

Frosedu

Contoh sebonyak 5 gran ditembahkan 5 nl HESO4
(L : 3) dan dihungatkan untuk nemperolen cbdpurun
yana homogen; Contoh dipecnaskan dengan hati-hati
di atas pemanas api, scehing a ueubsntuk vorbon.
Contoh dibakar selewa proses penoaraatcn. Kenudlen
dimasulfcan ke delan vanur pengcbucn pada auhi, 52505,
sompal ¢bu bebas dari karbon. Hemudian didinginkan

dalsy ekeikeotor den ditimbong.

i"u

erhivuigzen

.~ _ berat sbu
- -——  x 100 persen
berat contoh
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Kadar sbu (khlorida) = 0485 x kadar abu sulfat

Penentuan rendemen sirop glukosa
Prinsip

Untuk menetaepkan rendemen sirop glukosa dila-
kukan dengan mengukur kandungan baban kering darl
sirop glukosa, Penetapan dilakukan dengan menggu—
nekan mebode ICUESL (1964) dan FA0 (1969).
Prosedur

Cawan_contoh yang berisi pesir laut murni atau

tanah diatomae dikeringken dalam oven vakum 108 °C,

geloma 5 jom. Kemudian didinginkan dalan eksikator

dan ditimbang. . ‘

Contoh sirop glukesa sebanyak 8 -- 10 gram di -
campurken hingge merata dengan tanah diatomae yang
telah @ikeringkan, kemudisn dimasukkan ke dalam oven
vakun 100 °C gelama 5 jom, didinginken delam eksika
tor dan ditimbang, Perlekuan diulang sampal menun -

dukkan berat yang tetap.

Perhitungan
. _ P x G
pendenen = x 100 persen
T
P = perbandingan berat conbtoh kering dengan berat
mula-mula
G = berat sirep glukosa yang dihasilkan
T = berat contoh Gapioka

—
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RANCANGAN FLRCOBAAN

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap dengan, Percobgan Faktorial dan ulangan dila-
kukan sebanysk dua kali,

liodel rancangan tersebut adalah sebagai berikut :

Yijkl = U + Ay & Bj ¥ G (AB)ij +
1= 1,2,3%
Jd = 132:5-_
k = ’]'2’50
l = 1,20
Yijkl = respon perlakusn A, B dan C masing-masing pada

taraf ke i, j dan k pada ulengan ke l.

(un]
il

Nilai tengah

Ay Bys Cy = pengaruh utama perlskuan A, B dan C pada ta-
raf ke 1, J dan K.

(ﬂB)ij, (AC)ik, (BC)jk = pengaruh interaksi kombinasi per—

lakuan A dan B, A dan C, B dan C pada taraf

ke i, J dan K,

(ABC). .. . pengaruh interaksi ketiga perlakuan,

1k

1l

pengaruh acalks

45 k1



IV. HASIL Dol PEMDAHASAN

PENELITIAN PRNDAMULUAN
Penelitian pendshuluon ditujukan unvuk mengenotli mucu
tepung, woktu hidrolisa serta cora pemurnian yang tepat.
Tahap pertama penelitien pendcoiuluan dilzlzukon dengon
menceuncken tepung topioks Bogor yang berasal <¢ori perusa-—

hasn bapioks SUITRER 145, dilalmuken proses hidrolisa pade

i)

kongentrasi Suspensi taplioka 18° Be, 20° Be dan 22° Be de-
ngan penanmbahan asam khlorida pada tarcf pii 1 ,5, 2.0 dan

2

penzujian ti-

£

Unbuk nengameti seloung wokbu hidirolise,
tik konversi tepung menjodi gule dizunckan leruvan lodium

dimane realksi patli terhedap lodiwn wmewmberikan warna biru,

sedanglkan reaksi terhadep gule tidok nmenberika XN .

1

Deri hagil pengujion terhedep wektu bernycta bahwa se—
malkin rendah pH laruten sewmakin cepabt proses hidrolisa yeng
terjadi, sedengkan Lonsentresl suspensi tidak nenunjulkan
adanyve pengaruvh terhadap woktu hidrolisc, Wektu minimum
vang dibubuhken untuk proses hidr ‘olisa pada p“ 1.5 dengon
tekanan antera 15 — 18 psi, adaleh 90 nenlt, sedongkan
untuk proses hidrolisa pada pH 2.5 dibutuhizan wakou 150 3@

nit (tobel 14).
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Tabol i, wakbtu yong dibutuhkon untuk hidrolisa

pati poda berbagal onsentrosl dan pil.

Wonsentresi 18° Be ' 20% To ; 22° Be
VIR TS 405 2.0 2.5 4.5 2.0 2.5 4.5 2.0 25
AHenly ) . ' ; _ :
' 0 I U O
50 e
50 i
-k + - — % -+ - - - - —-
20 5 - - 2 - - - - —
150 - - : ; - e - - 4
180 = - b+ ! - - +*
Leverangan

regkei dengan ilodium berwarna biru

t

; reaksil dengan iodlum tidek berwarnt

Penzarun pH suspensi terhadap kecepatan hidrelicsa ve-
1ah dibuktiicen oleh STOUT dan RYBERG (1939), peds peneli-
tion hidrolisa ubli jalar dengen katalis csam khlerida di-
mana penambahap acam pada tekenan dan suhu yen{ sScie dopet
menpercepat proses hidrolisa.

Penelitian tohap keduc adaleh venentuon cinglet pH
i1arutan hosil netralisesi serto pengaruhnya terhodal hgsil
pemucs tan (bleaching). Dzri hasil peneliticn dipercleh Xke-
sizpulan behwa tingket pl netralisasi berpengoiun

b
kerja eraong shktlf selanmc proses pemucatan berlongsund.



42

Sencxin binpgpi pH netralisasi mcka warna sirop glukosa da-
1am satuen ICUMSA semakin tinggl, don werns sirop terlihat

cemelkin berubah ke warna kuning, sedsngkan bila pH netrali-

o
Qu

cnei berlalu rendah meka doya btohan desn warng larutsn se-

makin kurans senpuirng.
e

Tabel 15, Hubunpon pH netralisasl dengan waina sirop

glulzosa yublp telal dipucctkan.

varno sirop (ICUIS4 unib)

pH e -

netralisasi ulangean 1 ulangen 1T rata-rata
3.0 0,024 0.0148 0.(136
3.5 0.0075 0.0065 0.0070
2.,0 0.0048 0.0050 0. 0049 |
1,5 0,0050 0.0065 0.0058.
5.0 0.0084 0, 0076 0,0080
- 0.0206 0.0%57 0.0289
5.0 0.0927 0.4 OLLt 0,1086

Dari tebel 15, diperoleh kesimpulen behwa pH netrali-
sogi terbeil dicapnl entara pE 4,5 dan pH 5.0 dengon nilei
warna sirop glukose diperoleh antaras 0.0049 dan 0.0058.

inalisa nubu tepung tvapioke ditujukan terhadop foktor-
foktor yang mempengaruhi mutu tepung serte hosil hidrolisa-—
nya, neliputi penetapan kodar cir, kador patvi, kadesr pro-

tein, serabt kasar, kodar abu dan kehaluson vepung.
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Tabel 16. Hasil penetopon mutu tepung taploka.

Kadar (persen) Krhalusan

JeniS tepu_ng '*‘“‘“‘""“"‘“"“""T"‘ T "‘_"“"““ﬂ‘"“"’“"""“"v—"‘“."‘“‘ .

air pati serad  ebu  proveln (%)

— e \-.I._-l v U 7 = o

Bogor 1%.41 83%.36  0.50  0.13  1.15 8444
Suicabuii 11,76 85,29 0.25  C.06 0,94 97 .80
Ciamis A4.12 81,11 0.b5 Gk 0,99 £9.11
Thailand 10,72 85,34 0,30 0,02 0.82 96 . 24

Dari hasil penetepan nubu tepuny teploks, kadar patil
terbesar diperoleh dari tepung impor, sedanglan untuk te-
pung lokal tepung asal Sukcbumi mempunyal Kadar petl yeng
lebih tingzi dari pado tepung lainnya; Keragamen kodar

ati dolam tepung btaploka akan benyak berpengoruh terhadap
kadar glukosa yong depot dikonvorsikon dari pati menjadil
gula;

Kadar protein btepung tgpioka menunjugkon perbedach
yang besar. Untw: tepuns lokel rata-rata menugjukkan kg
dar yang tinggl dibandingken cenpgon tepgng impor; Keder

protein yong tingpi dapot menghanbat proses hidrolisa di-

f‘\

semping dapet meniubullkon rasa yoing pahit
1971)

‘Kadar serot kasar yang diperoleh ternyato untuk te-

2 O-l‘l' j‘).n. e Lt.’LD JJ.L ]

pung tapioka yang bercsal dari kobupaten Sukobuil mempu-
nyai keder sereat kasar terendoh, sedanglen tepung-tepung
Thailond, Ciomis dan Bogor berturus-turut mempunyol kan-

dungan serat kosar yang lebil tingzl, BSerat koscr yong



4y

terkandung dolem tepung baploks merupakon Komponen yang
+4d-k bterhidrolise poda proses hidrolisa poti menjadl gudas
Kadar aobu dori beberapa bepung taploka volitu tepung

-

Thailand, Cilamis dan cuitebhunl tidek menunjukikan perbedacn

vang jeuh, tetapl tepung Gooloks yong berasal dord kebupa-
ten Bogor mempunyal kendungan abu yong tingzi. Kadar obu

tenung toploka depov berpengaruin verhadap kKadsr abu 81irop
glukpsa VOIE Jihasilltan. Koder obu paksimum delow tepung
tepioka adalah 0.2 persen (BRAULIECHT, 1953)

Doari hasil pengujion keholuscn teoung tanloka diper—
oleh kesimpulan, bahwa dercjat kehalusen tepung impor Thai-
land mempunycl derajat keholugcohi yang Zmuh lebih tinggl di-
bandingkan dengon tepung lolkol. Derzjot keholusan tertinggl
untuk tepung lokal diperoleh dowmi tepung Sukebumi dan Ci—
anis, seruo memenuhl persysraton wutu yang ditetopken, se-
cenglen bepung tapioka csal kabupaten Bogor dengan derajat

keholuson 84.44 persen tidek uwemenubi persyaratan nutu per-

Deri hosil penetapon terhodcp mutu tepung tepioks da-
pot disiwpulken uruten mubu teplnt, berubturub-turut tepung

Theilond, Sukabumi, Cicnis don ROLOT s
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PENELITIAN LANJUTAN

Pado penclitiaon lanjuton digunalon 4 wmocam bepung to-
pioka sebagail bahan baku, mosing-masing tcpung tanioke yong
berasal dori Kabupaten Logor (Aq), Sulzabuzni (52), Cicuis
(ﬁ5) don Thalland (ﬁ4) denzcn YOHSLPufSSl loruton terdiri
dnri 3 toref yoitu 18° Be (B,), 20° Be (B,) den 22° Be (B3)
pada PE 1.5 (€15 2.0 (C,) dan 2.5 (05).

Data yong dicmotl cdalah rendemen, ekivalen dekstrosc,
serte sifat Tisiko kimiz sirop glukosc yalbu indeks bies,

warna, Xejernihon don ledoar abu.

1. HRendemen
Dari hasil analisa sidik ragon olrop glultosa ter-

nyata Jenis tepung, konsentrasi dan pH suspensi patl

o

ceing-nasing berpengarull ;angat nyata; Sedangkan ine
terkasi antera ketiga faoktor tersebut tidek berpengarull
nyata (loppiran 2).

Dari uji BNJ rendenmen sirop glulosc ternyata tepung
tapiokse yeng berascl dari kabupaten Ciamis dengon tepung
taploka kabupaten Bosor, Sulkabwai dan tepung lmpor Thaiu
land menunjukkan perbedzcn yang scngot nycta, sedan %1 on
antara tepung impor Thailond dengen tepunpg=vepung lokal
tidck berpengaruh nycte (lempiron y» 4). TRendemen rate—
rota dengon mengsunckon tepung voploke asal kobupaten
Giecmis menunjuklon nilal rate-rota terkecll, sedangkan
entore ketiga Jenis tepung laipnya tidak berbedc besar,
Dori cnalisa mutu tepunp diperolceh bchwe kadar potil te-

pung topioka kebupaten Clomis scbesar 814711 persen,
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merupakaen kadar patl terendeh bila dibandingizen dengon
ketiga jenlis tepung loinnya. Selain itu dapat ditunjulk-
on bahwa keder pvotein dar serat kosar bepung taploka

kabupaten Clamis mwempunyai kedar yang tinggsis

)

Kodar peti yong tlng:i mempengoruhl rendenen sirop
¢luttosa yong dihasillzon, sesciiin vingedi kadar pati wmaka
komponen heksose delon pollmer pati s semakin tinggi, se-—
hinggo gugusan glukosa yang dapct dipisahian oleh koto-
lis ssan dan oir semckin beser. Serat kesar merupakan
suctu komponen yang sukar diurcikan menjadl kkomponen

sederhana dengon cara hidrolicc esecm, sehingga semakin
tingei kandungon sewst kasar dalen bohen maka sirop glu—
kosa yang dihogilkon aken semckin rendah.,

Pada proses hidrolisao, gel patl yong haius dapat
dihidrolisc lebih cepat dari pada pati kesar (ANONYMOUS,
1964). Derajat kehalusan pati berhubungan erat dengen
proses pengolohon dan peuurnien tepung; Semakin rendah
persen keholusoan tepung moke rendemen yong dihcsilkan
clan semakin rendoh pule.

Dari hesil penbujian di atos bternyabta boahwo deri
keseluruvhen folkbtor penentu ¢ dap hasil, pengorul yong
terjodi merupckon gabungzon dori folitor-~fakuor penentu;
Setiap faktor tildalk depct berpengoruh secora terpisah;

Deri gombor 3, terlihat bohwe pengaruh konsentra si
suspensi poti menunjukdcan suctu hubungan yong linier,
sepakin btingsi konsentrosi lerutan, rendemen yong di-

hosilkon semckin rendoh. Pada suhu gelatinisasi ikotan
£
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hidrogen pcda polimer sckarida bersifat lebih lexoin, se—
hinggo pemubusan ikatan hidrogen dari rcntol polisclari-
4n mudah terjodi (ANONYMCUS, 1964). Pads konsentrosi
suspensi potl yong tinggl, oir tidaolk dapat berpenetrasi
ke dolon molokul pati secora sewpurno, sehinges kesem;_
purncen air scbogel medic unbul selepchlon ikaton hidro-
won pads polimer sokcride menjedi lebih rendah, Hel ini
mengakibatkan jumlch fraixsi glukosa, moltosa dan dekstrin
vong terbentuk lebib rendech. Hol ini wengokibetken Jum-
1sh froksi glukoss, maltosa dan dekstrin yons terbentulk
lebih rendah (IDi BAGUS AGRA dl, 1969) .

Dori ganbeor 4, depet dilihet bahwe senclkin besar
nilai pH suspcensi atcu semeakin rendch jumloh csom yeng

diberikan mengakibotkon semckin rendohnya rendemen sirop

i

e

ang dinh lken, Asan khloride berfungsl sebagel kota—

o
et

e

(-
~

-

is delon pemecchan rontol heksosa dari polimer pati,.

I_-_.l

&
I
d—
'l..J.
1—5

itns suotu Xatolis benyak dipengeoruhi coleh konsen—

~

4
[

tre kotolis dan substratnye, senckin tingsl Jjunnlah
ketbolis yong diberikon pade konsentrasi yong 8810, meka
proses kerja katelis genckin tingpgi. Kecdoon tersebut
sesuni dengan peneliticn 3TOUY den RYBERG (1939) yong
nenbukbiken behwa pencnbohon asam pude perlokuan hidro-
lisr dengen konsentrasi yans, tetop depat nenpercepat
proses perubshen pati menjudi culc,

Bila dolem seleny walkbu hidrolisc dengon konsen-—
trosl yong scmoe diberi perlaiuen berups penguIrnangan

jumlch asem sebegel ketolis, noka rendemen sirop plu-

ltosa yens dihcsilkon okon wenjodi rendsh.
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Ekywivaolen Dekstrosc

—

Dari hasil cnclise sidik rageon Ekwivalep Dekstrosa
siron glukosa vernyotn behwe jenis tepung, Izonsentraosi
dnn pl suspensi toploke mosing—icsing berpengoruh sangat
nyatc; Intercksi antora jenis tepung don konsenbtrasi
suspensi, Jenis tepung don pH suspensi, kongentrasi dan
pH suspensi serto interaksi antorn jenls Tepung, konsen-
tresi suspensi don pH suspensi menunjuldien pengoruh yong
snnget nyota (lewpiron 5).

Dori wji perlakunn pode lompiran 4, ternycto bghwe
antore tepung toploke Bogor dengen tepung Sukobumil, Ci-
aris dan Thoilond menvinjukikon perbedran yong sanget nya-
ta, sedongken jenls tepung toploka Sukcbuni don Clamls
tidok berbeda nyata; Perbednon ini dipengscrulri oleh
folkbor-folbor penentu mubu tepung sepertl kodar pati,
kador protein den kehalusan tepung;

I .

Koder poti yang tingsl don keondungonk protelin yeng Tendcoh

T

berpengoruh terhadep dercjat konversi petd menjcdi gula,
gemokin tinggi kader poti delerx bohon moke semokin ting-
i puls Junloh glultoso yong dopat dibentuk. Hol ini ber—
crti dercjat ED yong dicapel semcliin tinged.

Ukuran butir poti berpengoruh terhadap kecepotan
hidrolisc. Semzkin tingdi derajot kehaluson tepung se-
noxin cepov nula proses penetragl cir, sehingsa titik
gelatinisasi yong ¢icopal senckin Cepat; Hol ini zlenye-—

babkeon seleng woktu peuutusan ikaton polisclaride oleh

cdonys oir don csem senclkin besor, sehinggo nilai ED
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larutan sirop glukosa yeng terbentuk sonniidn DeBCl.
Dari uji perlckucn pado.-lonpiron 5, ternyztc cnter
I S, - s . O ™ 3 e D -3 q G

Lkonsentrasi suspensi pati 18" Be dengen 207 Je don 22

Be mosing-masing bervpengoruh STNEoU Gyl Semckin tilng=

=i kongentrosi patl yoanl diberiken semckin rerndeh derajot
nh loruton yong dicapat; Hal ini berorti belwra Jumlch
air yono ditambohkan berpengarull perhadep =D yong di

pai; Juirleh oir yono tinged wenudaakan proses penetras
sehingoe menshasilkon medla yong ichih lucs bogl pemect—
hon ikaton rentel polisckerida, dlsamping terjodinys pe—
nuruncn sihu gelotinisasi.

MEYER (1970), berpendopst bahwa sullu zelatinisasi

tepung dipengeruhi oleh beberapa foktor antoro loin je—
nis tepung, pkE, lomonyo peacnas dan begsarnya butiran

pati, semakin halus butir pati nclks subu gelatiniscsi
semokin rendah. Ikoaton hidrogen dard amllosa don cilo-
pektin pads subu gelatinisasi pengeloni penurunan daya
ikot sehingec memudankon aktifitos pemutusen ixzaton po~-
lisakarida menjodi gupuscn yang leblin sedernfnc scper alivai
moltosa den glukosa

ari uji perlckucn pode leamplron 4y vernycts bahwa
antera pH suspensi poti 1.5, pll 2.0 dan pH 2.5 nenunjuk—
kon perbedocon yong sangov nyata; Jari nilai roto-rota
bede deopot dilihet belwe peninglecton pH guspensl notl
nengokibatken terjodinyc penurunci nilal Fowivalen

Deksbtrosa sirop glukosa yong dihosi K.



1
Mo

JMenurut METER (41970), pada pH suspensi putl yong
wendekati pH netrol, jumlsh asaom yan tericndung relatil
renach sehinggeo ikatan hidrogen yang membhenbuk pblisakaw
pide lebih kust apobile dibendingkan aergon s gepensl po-
t1 yong menpondung junlal ascn Tebib Simgal. cidbotnye
proses peuwutusan rantoei heksoso deri ikovin nolisckarico
nenjodi lebih sukar.

Dardi ccmbar 5, 6, 7 don § vernyatd poinwe semekin
tinggi pH don konsentrasi suspens’. taploke moke nilal
eltyivolen dekstrosa sirop pluloss Fone
lin rendah. Sifot penuruncn ini berlaku urnids getiop

<o hoik bepung lokal mounun tepung

Deri hagil penclivicn diperoleh ke sigprlan bohwa

untulr setinp jenis bepuny topioks ailai emwivalen deis-

-

strosa tertinnel dicapal pode perlokucn dengon -onsen—

trosi suspensi potl 48° Be dan nE 1.5. Hol dnl saesuol

o
@
o

O i
3
3

k3
H
O
t'"l

ur pembucton slrop Joygung SoCerd romerCia

vene Gingjulon oleh HMac ALLDISTLR (1975}, yoitu dengan

-
L

-

exbericn az~m ¥Yhlorids sehingfe mencopid Do Lobih k-
b_/ AL

rong 1.5 don Xonsentrasi potl beriisan antore 40 - 45

PETrSCla

Nenurub XKIRK den OTIRER (1949), suspensi patl untas

-

sirop slukose dibuat pace ronsentrasi 35 - 40 persen S

pung dengon konse sntroasi osom H01 0.015 - 0,02 H (pd 1,80

9]

~ 1.70) pods suhu 140 - 1607 C selara 15 gammaoi 20 meni’s.
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on

paten Bogor dengan clwivaolen dekstroso sirep slu-

kosoe yonn dihaslifona
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Gambar 8, Grafik hubunpan antara pH suspensi btapioka
impor (Thailand) dengan ekwivalen dekstrosa
sirop glukosa yang dihasilkan,
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%3, Indeks Bios
Dori hoeil cneliss sidik rogon Indeks Dias sirop

glukosa ternmyato behwo jenis tepung daun konsenbrosli sus—

peasl pati berpengorul san.ot nyats, sedonglon 3

ted
i

If
o
i
bzt
e
§

si potl berpengorull nyata; Intercksi anterz jenis te—
pung, konsentrogi suspensl dan oH suspensi mesing —moeing
- berpenparuh nyota (lompiren 7).
pari gombor O don 10, Gepot ditunjukkon bahwo se-—
wokin tinegi konzentrosi den pH suspensi povi, moko In-
delrs Bles sirop pluXosc yong diheosilkan penjedi tingsi.
01 dalen teori pembiasan cahays, bohwa besaraya

1

bingen cahoya dori sgabu medlunm Ke nedium yeng loin di-

aoboablcn oleh odanys perbedocn kecepaten cohoye yolf
melew~ti medium-nedium tersebub, Perbedaan secepatan

~heva borsebub dilakibaticon oleh perbedasn vingkat

J
ropatan mediun yang dilclul nleir caha

ﬂ{l

7o, Senalkin tinggl
keropatan sustu medium noko indokrs bicsnyec semckin besar
(SEARS, ’1960)

Yenurat EEYuR (1970), dal.m minyck atou lemak be—
sarnye indeks bias berhubungan erot dengen perbonbshan

herot molekul dan Yetidck Jjenulion asocp lemell,
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Gambar 10, Grafik hubungan antara pH suspensi tapioka
dengan indeks bias- sirop glukosa yang di -

hzsilian.
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Dekstrin di dalonm sirop glukoso mempengoruhl ting-
kot kerapaton serte kendungan polimer di dalom sirop
glukosa; Oleh korena itu sirop slukosa berderajat ED
rendoh mempunyoi indeks bilas lebih besar epobilo dibabe
dingkan dengen sirop glultosz berderajat ED tinsgi.

Dori uji inbtereksi podo lomplion 8, ternysta bohwo
indeks blcs sirop @lukdsc vong dihosillkan dori tepung
topioka zsal kobupaten Bogzor dengon tepung topiloko ase
Suwizabuni dan tepung toploke iwpor Thalleond berbedo so-
a50h nyata. Indeks bies sirop glukoss yong dihesilkon
dori tepung tapleolka csal kobupaten Sukcbumi dgngan te—
puang tonloke kobupaten Cizmis don tenung tapioks itpor
Theiland tidok berbeda nyata;

Dari uji perlekuan pengoruh konsentrosl suspensi
poti 18° Be dengon 22° Be berbeda.nycta, sedongken on-
tore konsentresi suspensi patld 20° Be dengan 22°% Be ti-
dalk berbedn nyata; \

Pengaruh perlakuan pada pH suspensi pati 1¢5 dengen
ol 2.0 dan pH 2.0 dengen pH 2;5, mesing—-masing tidak ber-
beda nyota. Sedangkon antore pH suspensi puti 145 Qo=

ngan oH 2;5 berbeda nyata;

CWorna

Dari heosil analisa sidik rogan warno sirop glukosa
e}

<

ernycte bohwo Jenle tepung, konsentrasi dan pH suspen-
2l toploks mogsing-masing berpengeruh sangot nycta. In-
teroksl antare jenis tepung don pH suspensi poti juge

berpengeruh sangat nyoets. Sedengkan intersksi antore



61

Jonis bepung dengon kornsentrosi suspensi, konscecnbtresl

1

erta inberaksi anteors Jjenis tepung

[ip]

dsnsen pil suspensi

Gdengon konsentrosi suspensi toploka, ronsentrasi suspensi

3

“oplokn dengan piH, sorbte interoksi Jends Gepung, konsen~—
Lmast con pH suspensi boploke wmosinge-mesing tidelr ber-
pengoruh nycba (lempiran 7).

Deri gowbor 11, bernyste bonvs pengorull konsentrasl
gropcnei bapioks terhndep warno sirop glukosa me nun juldka
grﬂ?xk vang nailk. Senckin tinggl konsentrosi suspensi
“oploke, maks woarna sircp glukosa dolom satuen ICUHSA
aunldn tinggi;

Sifet kenaiken warno sirop glukosc ditunjukksn juge
olen pengerub intercksi antara Jenis tepung dan pH sus-—
pensi {gombor 12) . ~ Untuk sebicp jenis vepung berlaku
bahira pada konsentrasi suspensi toploka yang tinggl die
hasilkan sirop glwkosa dengen nilal werns dalow sobusn
TCUNSA yang tilnzgl, sedongkeon tingkalt warna sirep gluko-
S0 ountuk setiap jenls tepun: toploke berbeds gunbat myta.

Kenoikan warna yong terjadi pada penzorub Konsen
Grosl moupun pH suspensi toploka berhubungon erat dengon
strukbur dan komposisi sirop glu?ouu. Pcde konscentrosl
cusupensi pati yang Linggl HCJDuﬂ pada sucsono keouanan
Tong mendekoti pH netral, kowponen dekstrin yang terkon-
Auny &l delow sirop glukosa yang dihasilken menjadi lebih

siaped dibondingkan dengon komponen glukosd.
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Yﬂq - 0.0057% 4+ 0.0009 L (T = 0.994)
¥,

= 0.00%40 + 0,0012 X (r = 0,998)

0.387)
¥, 0.00047 - 0.0013 X (¢ = 0.957)

=~ 0.00100 + 0.0014 X (»

-l

o

0.0080 |
0.0070 | T

0.,0060

t LE
0.0050 t
O; OO‘,‘}O 5 // ‘14
0.0030 | ;
, 5
0.,0020 }
0.0010

145 2,0 2,5

Warnn (satunn ICULISL)

»H suspensi

Ketercngan

L, = bepung toopioka kebupcten sofor

/E it & 3

Lg = bopung topioka kcbupeten Sulbunl
A = tepuni, topiok: kabupoiten Glamls

-

44 = Fapuns toplolks liporn Trailond

Gonbor 2. Grefik hubunson ontere »H suspensi bepioko

denpon werna sirop flukosa youil dilngilken,
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Menurut DE WHATLEY (1964), nilail werno sirop siuko-
ao ditentukon olch besarnya absorbensi. colayn pacs doul-

panjens gelombang sertentu yong dopot diserap nlan suahl

£J.|
117
P.
-
g}
L

1

-
[
.
r
i
@]
w

lLarutan yang diunkur, Semolin ren
banei cehaye, meka nilel warna sivop glufneoso 4oLcl SOTRGEL
JTCUIiSA semakin rendah. Hel int berarti lomponen bulkon
elukosa dalem sirop tersebut sennliin besax,

Dari uji perlokusn pado looplran &, ternyats bahwn
sntars warns sirop glukosa yong dihasllxan daxri Tepung
tapioka kebupaten Bogor dengsn tepung taploke asal Sukae
bumi, tepung tapioke uscl Mab upaten Ciomis dan vepuing
Topor Theiland mesing-nmasing berbede sangov nystﬂé
Yarne sirop glukosc yong dihcsiliten & sri fenung toploka
asal kobupaten Sukebumi berbedo senpgot ryzva dengan i
rop glukosa yong dihcsillkon deri tepueg soniskn asal ¥o-

bupaten Ciamis dan tepung jupor Thoiluad, begltu Just
sirop glukosa yong dihasilken dori tepunsz Lopioko osal
kobupaten Cilamis dengen btepung 31por Th-ilond barpeda
sangat nyata;

Dori uji pengaruh konscnbrasl suspensi navi (Lawple
ran 8), ternyate balwe worng sirop
keon darl tepung bapioxa dengaon konsentrasi. suspensl pati
18° Be menunjuldzon perbedocn yeng SGREAT NBYOLA daxd war -
na sirop glukoss yeng dibuot dengin tongenbtrogl suspensh
pati 50° Be dan 22° Be. Pengorul perlokucn di avose bHew-
laku juge pada pengerub pH suspensl topioko, yaliu »h

suspensi 1.5 dengon pH 2.0 dnn oI 2.5 masing-rineing



borpeds sangat L}@be;
Dori beberape pengaruh yang perndi, Jelas sekalil
Lohoa Fonpesisi bahen dolom s1rop glukosn Geruteme por-
tikel bukan zula seperti dekstrin don polisckeride loin-

nya dopot menoikkon absorbansi cchaya, schingyt SiT0Y

Fet

slulose yeas dinasilii oodn kongentrosi btopioke yong
finggl moupun jJumlch osam Fong rendoh, warne sirep youg
Athasilkan memberikan nilel worna dolcn satuan ICUHSA
yons $inggl

Warne sirop glukosa yons dinhasilkon olceh keenmpat
jenis tepung toploka tersebut sscorn visucl tidok deopat
dibedaken, Niloi worno yeng dlcopal berkisar o 47
0,0010 - o;ooao satucn TOUHSA, sedengken nilol molksimum
cirop glukosa jenis GLOBE 4.11071 cdalah Ol sotuen ICUMSA.
Oleh korens itu persycrcotan begl seluruh perlﬁkuan di

atas pasih memenuhi stondar nubu yong telon Gitetapkan.

wd

Di dolom penentucn warns sirod glukkosge bonyall ber-

o]
)
&)
2
&
g}

re)
o
E
ﬁ
]
F
C
]

Itaditon dengan perlcokuan-perlakucn pacl
sirop glukosa tveruboun pado tohop netralisasl don pedu-
cton, dimons efektifitas kerje crohg akvil poado pH ascn

¢
(pH 445 - 4,7) jouh lebih besar cpubile dibendingkan
l -

;:,

1 keodeoan bosa.

Bila pH netraliscsi terlalu bosc 4o at berckibat

el

tiwbulnya recksi oksidasi terhadop gulo—gule vereduksi
sertn bimbulnye “browning’, sehinggo sirop ber/orng Kee—
uning-kuningen. Nilcl pH netroeliscsi pado perlokucn

ini dibust seragon, sehinggo worni yollg tinbul sebagedl

Alcibet reoksi oksidosi dclen sucscno basa depod dicegshs



5. Kejernihan

.

Dari hoeil onclisa sidik rogoi kejernihon sirop
gluhosb pade lamplralk 9, ternyata jenis tepung tepiloke
perpensorul sengot nyata, sedangkon Konseatrasi don pH

suspensi taplok n berpenszorull AYDGT. Intereksi ontaro

Deri gombor 13 don 14, ternyeta bohwo konsentrasi
tapioka don pH susgensi topioke berpengorul saue terha~—
dap kejernihen sirop cluwrosc, yoivu semakin tingzgl kon—
sentrasi baploke stou senckin rendaoh Juslch csom delon
suspensi tapioke, kejernihan sirop glukoso goralkin me-
AUl

Dori uji intercksi poda lomplran 10, ternyatc bahwo
kejernihcn sirop glukosz youig dihaslllken dori tepung
tepioka asal kabupabten Logor denzon tepung teploko ko
bupcten Sukobuni dan vepung jmpor Thailand =0ngat ber-
beds nyatc, sedangkon antara Jenis tepung taploxc asal
kebupaten Bogor dan tepung tepickn kobupatsh Cionmis tim
dek menunjukkon verbedonon, Kejernihen sirop slukosd

vonz diperoleh dari tepung toploka asol 5abupaton sulie -

.1

buni sangat berbeds nyota dengan ke jerninheon sirop glu-
kosa yang diperoleh dori tepung tonloke cscl kebupoten
Ciamis dan tepung impor Thgiland; Jugo kejernihon yang
diperoleh dori tepung bopioke asol kobupoten Ciomis don

tenung impor Thoileand scunget berbeds nyotc.

£

Deri uji perlckucn poda Lgmﬁlrbu 10, Texz o PCw

ngeruh konsentrasl susponsi toploke poda 18° Be dengon
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509 Be dzn konsentresi 20° Be dengon 200 Re masingmmasing
fidak ber“engﬁvuh, sedongkon cntacs Konsentra 51 18°
dengan 500 Be perpengarull nynta, Pengomit pi suspensi
tapioko enbora pi 1.5 dengen pi 0,0 don pH 2.0 dengan
b ! 2.5 mosing-masing bervengurvil nyata, sedongkan pengo-
rull pH suspensi toploka antarc DI 1.5 denyan pi 2.5 ti-
«kt berpengoruh nyata;

ﬁéjérnih an suatu lorutan dolon mebodo ICUMSA ( DB
WHALLEY, 1964) didoszricon pada trenanisi cahoye podo
ponjong gelombang 550 @ Begornyo bronspisi cohoye
songet ditentuken oleh kera paban porvlliel yong perdapot
dalam lorutan sirop glukoss, sewckin banyak kKomponan
bulan glukoso dolan lerutan semakin rendal pula nilal
ke jernincn larutannys; Padn dasoroyo kKejernihon neunpu-—
nyol kesamecon dengen nilei indeks bics dard leruton si~
reo glukosa, korena kedun—ducnyo berdosarinn pade hubu-
ngan tronsmisi dan vefroksi suotu sincr yong diakibovkan
oleh pengaeruh kerapaton brhan,
Senokin tinggl tingkat kerapaton bahon, moka nilal ob-
sorbansi naupun biocan cahoyo yong tenjndd menjadi besir.

Hal ini terbukti dari hubungon ontara niloi e jernihan

1on nilai indeks bilos sirop zslukosocs
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Gombar 3. Grofik hubunion antora onzentrogl sugpensi
topioka dengen kejernihan sirop clulzosc yong
dihasillkan,



Kejernihan (satuan ICUNS.L)
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I o= - 0;994

1.7819 ~ 0,0842 X

145 2.0 2.5
pl suspensi
Grofil hubuncun cncere nH suspensi tepioke
dencen kojernihen sirop glukost yong Qi

T- I T
oslllitile



e

70

Dari hosil acnolisc sidik ragam kodar sbu sirow blu_
ltosa termycta bohwe Jenls tepung don tH suspensi berpe-
ngaruh sangat Nyati, sedangikon konsentrosi den pd sus-—
pensi tapiokc tidek berpengurull nyata (Lowpican 171) .

Dari gambar 15, dapat ditunjukken balwa senckin
tingsl pH suspensl atoeu semakin rendch Jjunlsh osan yonug
diberiken meks kader obu sirop glukosa yong dihosilkon
nenjodi rendeh.

Pcdo proses hidroliss poti dengon oH rendah, jumlah
asam yoang diberiken relotid tinggl, ckibotnyc pads pro-
ses netroliscosi jumlch soda yong diperlukan untwt hesil
hidrolisa tersebut cukup btingii, sehingze para NaCl yeng
terbentul sebagni hesil reaksl €1~ dcn No© menjodi lebih
besar.

2 HCL + N:200~ memmmmeeais PNeCL + H

2 2
{abu dalom sirop gluXoss).

Q0 -+ 002

Menurut SOMAATHADJIA (1970), poda proses netraollscsi
dengan lorutan soda, ckan terbentul goron notriun Khlo-
rida dan biocsanys diblarkon dalem loruton korenc tidek
menpengaruhi nutu sirop yong dihecsilken.

Abu deleom sirop glukoss yong berupt irol NeCl mer-
punyai sifat mudcoh lorut dolon oir, schingne jumlah go-
vam btersebut akon terbowa bersans loruton sirop glukosc
woloupun melolul suatu penyaringan; Olel lkarena 1tu
juzmileh obu yong ternltung sebogel cbu k+lorid: dolam
sirop glukoso cken banynlk dipengoruii oleh kadar csom

pade proses hidrolisanyc.



Kadar aba (person)

Gambor 15,

arce sin V kadar adbu
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Grofilk hubungen pH suspensi toploka dengen
koder obu sirop glukosa yong dihasilken.
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Qemolcin rendch pH leruton semaidn tingsi kondungon
e

apl delon sirep glulkeso yan

terbentuk.

Dari uji intersksi pode lomplron 12, bernyote bahws
L.adar cbu sirop slultose yong diperolenr doril tepung to—
piokn asal kobupeten Eogor denszn tepuns topioke kabupo-

son Oiomis don tepung lmpor Thoilond songot berbeda nyo—

ot

o, sedonsken ontooo tepung tenloke kobupoten Bogor don

siukose yong diperoleh darl vepung tepioka asal kobuple—
ten Cispmis deon Gepung iwmpor Theilond nosing~nocing ber-
pengoruh sanget nya'a;

Pengaruh.perlakusn kongentrasi suspensi poti 18° Be,
20° Re don 22° Be bernycta tidak berpeng:ruh;

Pengorubl perlckucn pi suspensl poti pE 1.5 dengsn
pH 2,5 menunjukkon p@ﬂgaruh rong scngat nyoba, tetapl
cnbora suspensi toploke pede pH 269 don 2.5 tidak ber-

bedc nyato.

i

Dari hasil pengujian perlokusn terbuktl bahwa pH
aru?an berpengeruh terhodep kondungan abu dolam sirop
glulkoso, sedengkan konsentrasl sugpensi pati tidok ber-

pengoruh terhodop kondungan obu glrop glukosa;
Perbedsan jenis tepung sebogal bohon boku penbunta
sirop glukosa berpengorulr ternadop kador obu sirop glu—

-

kosa, hcl ini diseboblion pH suszpensi toplioke ticp tepung
berbeda, sehingec jumlch esan yong horus di.tenbahkon
untuk mencopai pH perloakucn ckon berbeda tergantung

poda tingkot keoscmon bepungnya.



V. EGSTHPULAN

Rendemen sirop glukoss yong dihasillkan dipengeruni
conpgat nyata oleh konsentrasi don pd suspensi, semakin ren—
doh konsentrzsi pati dan semckin btinggl juwlah asen yang
diperikan semakin tinggil puls rendemen siror glukosa yong
diperolen, disamplng wckbu perlakuon yong semakin singkat;

kavivalen Dekstrosg siron zlukosa yang dihasilkan soa-
ngat nyato dipengarull oleh Jenis tepung, konsentrasi den
»H suspensi tapioka; Untuk sebinp jenis tepung berlcku
banwa cemakin tinggl jumloh ascn deon semakin rendcoh kon—
cenbrasi suspensi teploka ncke derajet konversi pnti menjadi
gula semakin tinggi; Penilihon tepung dengon kador patl
yang tinggl, kedar protein yong rendah serta vingkot keha-—
wean tepung yong tinggi merupckan petunjuk utome di calom
penentuan bahan olnh tepung boploksa untuk sireop giukosa;
Dord hasil penclivian diperolel: kesiwmpulan bohwre urutan
mutu btepung umempengoruhl tinglot konversi puble

Tndeks bias sirop glukosa yang dihssilkon dipengaruhi
sangat nyata oleh jenis tepung don konsent¥asi suspensi
sedangken pH suspensi berpengeruh nyata; Konsentrasi don
pH suspensi nempunyal pengeruh yons sone terhodzp indeks
blas yoitu senakin tinggi Xonsentroasi moupun ph
maka indeks bi;sn 2 senakin tinggi pula;

Worna sirop glukosa yong dihasilken songat nyote di-
vengaruhi oleh Jenis tepuny, konsentresi dan pH suspensi

serta intersksi antare jenis tepung den pH suspensi,
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i .-

Semnlrin tingal konsentrasi den DpH euspe onsi tapioks make
warns sirop glukoso dslon sctuan ICUMSA senclkin tinsgi,
worne sirop slukosc sangoet dip cngoruhl oleh pil netralisasi
dan proses penucavan (bleaching) sirop plukosa. Sewmakin
tingei pH netrolisesl moko warne sirop glukosoe menjoadi se-

'

akxin pingzi pula; piH ngtralis;si terboik besrizisar antara
WA 4,5 — 5,0. Worna sirop glukoso ter ik &ihasillkan oleh
clukoss youg berosal deri tenung Ciomis, secdongkan
tepung Theiland, tepung Suksbuoi don Bogzor berburut-turut
mempunyal worno yoig kurang bailk.

Kejernihan sirop slukost yong dihasillkon sangat nyoata
dipengaruhi_oleh jenis tepung don pH suspensi Taploka.
Sedongkon konsentrosi suspensi topioka berpengdr ruh nyote
terhadep kejernihon giron glukosa; Semeakin tinggl konsen-
Sposi moupun pH suspensi kejernihon sirop glukosa dolen
TOMSE semakin rendah, Kejernihon sirvop glukosc pempunyci
ot yong sona dengen woerna sirop glukosa duons semaklin
baik warnc sirop gLuPosa scookin boik pulon kejerniharﬂvac
Kadar obu sirop glukosa sangat nyato dipengaruhl oleh
jenis tepung don pH suspensi t.f:pioka; Semoltin tingEl pH
suspensi, moka abu khloride yong tertingpol dsicm sirop
glukosa semokin tinggl, tetapl rove~rato abu dalam sirop
glukosa masih menunjukknn kador ebu yong rendoh yaitu di
hevral Oud poToolic

Dori rote-rata hosil pengujicn depat disippulikan boi-

perbandingen rendemsn don wubu sirep glukoso yang di-

sillnn dori tepung lowxcl den tepung impor tidalk jouh
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perbedn, woloupun dalom beberapo hal seperti nilad

rorversi (FD) serbo folrbor-fokton penentu nutu domd.

0i parlokucn, btepuny Lopor mernounyal hosil
i b _t') 2 - i J

=1

dori pada tepung lokol. Dorid niloi roto-robe Blwionl

Delketrosn dapat disimpulkon balnra veDUnl, Lopl.oka
{Thailand) dan tepung topiokc asud kobupaten Suxabu
turut—-surud meppunyci nilai ED Sertingsl
59445 ED.

Dari xombinosi perleitucn anfora jenis tepuiy,

- o

acrajnt

et

R

L. bel

troei dan pH suspensi btopioko, ternys boahwe kombhinas?i Kor-

centrasi suspensi 48° Be don 23 1. .5 nonghoneilkon rendemnsn

don nutu sirop glukosa berbalk, yeitu dengan nilah

.

(67.90 = 72.38 persen), clrivelen dekstrose (56.2%

EDY, indeks bias (1.4398 ~ 1.5182), worne (0,002 -

—-

sogunn ICUMSA), kejernihen  (1.6002 — 1.8416 satuen

den kodor obu (0.28 -~ G u2 person);

v ndanen
6h.1D
0, 0058

R AR TR
2 C RS TR
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Trmpiran 1. Perkiracn luss tonansn palawija nelaiul

wechn intensifikasi dari tcohun 19Y4 - 1978,
dikutin dari REPELIT. IT (1974) ,

i i

Luas arecl intensifikasi  (x 1000 He)

Jogung Sorghum Ubl koyu Kedele Kacong Kaceng

tanah hijou

"1 T
& =
1976
1977

1978

29v 10 1 75 22 3
370 30 10 150 iy 6
600 60 50 200 70 10
960 80 100 240 94 15

500 100 200 270 110 20




L2

Tenpiren 2. Kowporisl ubi keyu den tapioka per 100 gron
balarn, dikutip derd Deftar Komposisi Bahan
Makaron (1972).

Kemoonen Ubi kcoyu Toploka

Kolori (cal) 1400 6240
Probein (gr) Tel 0.5

Tenak (gr) 03 .3
Kerbohidrat (gr) 34,7 86.

Tosfor () 50,0
Vigenin & (SI) 0.0 Oa
Vitanin Bq(m&) O%OG 0
Vitemzin ¢ (mg) 5040 0.0
ilre (persen) 6245 12,0

0.2

C.9

Kalsium (ng) 33,0 C.0
0.0

0




Lampiron 3.

83

AL d A m————

Sumber keragaman DB JK KT Frit Thit
Porlakunn 35 1203,3186  34.3805 5,157
Jenis tepung (4) 3 14,5433 38,1811 5472
Konsontrasi (B) 2 515,2021  275.6010 pe2r”
oH (C) 2 407.3716  203.6858 30,50**
(5){B) 6 14,8104 2,4864 0537
(1){C) 6 83,1256 13.8543 2.07
(BY(C) 4 32,7011 8.1753 122
(4)(B)(0) 12 35,5645 249637 0. 44
Aonk 36 010,4014 6.6778
Total 71 1443,7200
KK = 5,19 & ** = gangat nyata

innlisa sidik ragam rondemen sirop glukosa (ftransformasi arc sin Vh)

Ptabel
5h . 1E
1,75 2,215
2,86 4.38
3026 5.25
3.26 5425
2,36 3435
2.36 3.35
2.63 3.89
2,03 2.72




Lampiran 4., Uji 28J rendemen sirop glukosa (tronsiormasi arc sin V1)
Perlakuan Bedd rata-rata
&, Jenis tepung topioka

50491
50,63
17,70
19.98

Kabapaten 307017 (AT)

Kabapaten Sukobami (A2)
Kabupnten Cianis

Impor, Thailmnd

) ¢ N sl L R e bR J e

B, Konsentrasi sugpensi tanioka

18 °Be () 53.13

20 “Be (B,) £9.70 3.3
22 “Be (By) 16,58 6.557 3.12

¢. pH suspensi tapioka

52.95
49,26

‘}:7 ] 20

pH
pH
nH

1.5 (01)
2.0 (02)
25 (03)

A o e T

Keteran sl 3 s = sangat nyata

—

0,28
3,01
0.93

2.93%*

0.65 2,28

3.69%%
5,757 2,00

% = nynta

e p bt ey FE TP A AR s

SB
BNdJ

3B
Bid

BlTd
5("

e

1%

=B
BRJ

-
e

1%

1

0.61

2432
2.89

P —— i

0.53



Darlalann
T .
Gan L

{a)
(D

Jenlg

Yongonsrosi

m o Tl
et e e e s

[

]

o

12
36

7

DR O.I— A
L

TTr

[FAY

ITQ Q821

-}'—f ')-—J/r ;OOJ

7
- L
\‘”J 0."'.&
s P e
RRE R TR

—
%y
£
Vs
0
%]
w3

7501,

12.56889

Q5

R

2

A O
s

92,89/
1,0215

11,563
3.2455

= sangat nyata

{7, slivor ciuloon
.
- . I =
I Uil
_:"'— fi - - - - . T
ek
- - : .
[ 3’ oo 9 I 5 >
. : b B 3
EERRE 2,65
=) o] i -~
A7 .00 2,26

. 33t
2303, 37 3.26

¥

3.90

28,597 2,36
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Tampiran 7. Analisa sidik ragam indeks

sumber keragaman DB JK KT Fnit. ._i;i?iﬁ%kf;f*-‘

e e A e e 22 I

Perlalkuan 35 0.05366339  0,00153324 1,31 1.75 2.215

Jenis tepung (4) 3 0.02359500  0,00786500 6.72"" 2.86 438

Konscatrasi (B) 2 0.01307194  0.00653597 5.95 3,26 5,25

pH () 2 0.01067035  0.00533518 4.56" 3.26 5425
(1) (3 6 0.,00473624  0.,00078937 0,67 2.36 3,35
(B)Y(C) 4 0.00025130 0.00006282 0,05 2,63 3.89
() (B)(C) 12 0.00081494  0,00006791 0,00 2.03 2.72

Acalk 36 0.04200635 0.00116961

To0%tal 71 0.0957297

KK = 2.25 % ¥ . ganmnt nyata * = nyata

bins sirop glukosa

o
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Tempiran 8, Uji BiJ indeks bias sirop glukosa

- o mcrmem - W e m o m w4t W e kcam— w m A e

Perl-kunn Bedn rata-ratna

a—— i b b A T W o Ty A T SO A w AL T e AT o w— & e s m R es e e wm

s, Jenis tepuny taploka
14526
142335

Kabupaten Bogor (A1)
Kabupaten Sukmbomi (32) 0.0409*“
1e9122 0.0196

1.5380  0.0454

R e——— T SR P EE s

0,0213

Kabupaten Ciamis (A3)
0.0045

Impor, 1Thail-nd (4,

0.0258

& = ok o oW A i e T Y W

B. Kongentrasi suspoensi tapilokn

18 °Be (B,) 1.5017

20 ®Be (B,) 1.5209 0.0192 4
22 °Be (B,) 1.5346  0.0329°°  0,0137 1

¢, pH suspensi topiokn

1.5035
1.5205
1.5332

?H 1.5 (01)
pH 2.0 (02)
pH 2.5 (03)

0.0170 |
0.0297%  0,0127

e L R m ke e

— . e

Keterangnan 3 ¢ = gnngat nyata * =

epe——L BRI B TEETE B

I . LR B

BNJ

ol
2

15

SB

Brid

SB

Bilg
57

A
175

S ———— L TR

b o — oY

= 0,0086

= 0,0307
= 0,0382

e 0,00698

= 0,0242
= 0.0307

- i i . —

= 0,00698

= 0.,0242
= 0,0307

e - ————



Uji BNJ warna sirop

glukosa (lanjutan).

91

Beda rata-rata
¢, 0,007 0.0052 0,0014
C, 040075 0.0004" % . 0.0058 0.0006 * 0.0023 0,0009 "
EX .3 ¥ %% 3¢ ¥ 3 3
Cy 0.0080 0,0009 0.0005 0.0064 0,0012°° 0,0006 0.0027 0,0013
Beda rata=rnta
.[.\2 - A1 313 b 1’4.1 124 - I\J‘} £13 - A2 1":4 - fig A4 o
c, 0.0019" % 0.0057°" 0.0040" " 0.0038%* 0,00217 % 0,00
* % -
¢,  0,0077 0.0052"% 0.0037™% 0.0035™" 0.0020™* 0,00
o 0.0016™" 0.0053™" 0.00357" 0.0037" 0,0019™" 0400

T

e A L

Keterangan 3 ** = Sangat nyata,




Lompiran 171,

R B i R i ntetin

Suaber keragamnan

e w hmr = 1 W e e A e wCnRL 4R T TTE —

Perlakuan
Jonis tesung (4)
Konscntrast (B)
pH (C)
(1) (B)
(L))
(3)(C)
() (B)(C)

DB

35

ny W

[ X TN 0 ) T A0

L czk 36

To %t al

l{a-KQ = 5-94 ;;‘

J—— - T N T

Jb

1.,27637229
1,04364715
0.08206682
0.08612835
0.05479222
0.00605761
0.00124350
0.00243664

0.33099145

o e wem

= san~snt nyata

1.,60736374

92

e 4 e R mmmd ® o E

-

KT

0.03646778

0.34788238
0.04103341
0,04306418
0.00913204
0.00700960
0.00031088
0,00020305

0,.00919421

e Cemam e W

innlisa sidik regam kejernihan siropd clulsosn

e ww W om ke s

Fhit,

[ . T T B

3,977
37.847%

#°
:4'{ " 116

o



Lompiran 12, Uji BiEd kojeornihen sirop

Perlakuan Badn rota-rain

——p L s cmw o W Ee o wIT o

L. dJenis tepuns t~pioka

Kabupaten 3030 (Lq) 1, 4694
Kabupoton Suk~humi (ﬂz) 1.6699
Kabupaten Cinnis (ﬂ3) 1.5345
Impor, in“l] nﬂ (“4 1,7502

B, Konscntrnsi suspensi tnpioka

18 “Bo (3,) 1.6524
20 “Bo (B,) 71,6181
22 “Be (24) 1, 3701

. ©pH susponsl taplckn

aH 1.5 (C,) 1.6528'
pH 2.0 (02) 14,6181
PH 2.5 (03) 1.5686

—— e o A e bW - T T -

3%
Keboranzan = gonoat nyata

P e P I T L Lol bl R L L e

slakoon

0.2005

0.0551
O 3108

00.0343
0.0823"

- ————

0.034 3
O. 08f2

nynta

IR

0. 13ﬂ5**
O 1103 O.2457

0.0480

et i b A el L B T Sk e P

0.05C5

—————_ ol b e i

3B =
BI.T

J

s r——

00,0226

15 = 0.1071

3

8B =
BN

3

. A P b

0,01957

5ﬁ = 00,0677

O

= O 0861 -

e o et S et o £ 8T T A T mm

3]
BUJ
575

A
1 2

= 0.,01957

0,0677
0.0861

[ it

1t

1t



Lanpiran 13,

T ]

Sumber keragrasnn

T s ]

DB

JK

KT

- —r — s

Perlakuan

Jenis tepunzg (L)
Eonsentrasi (B)
(C)

(4)(B)
(a)(c)
(B)(¢)
(5)(B)(C)

reak

pH

To tal

ranlp—— -

K.Ke = 6,26 7 st

A ey — ek o - o TR o e

-

35

(oA TN ¢ A TN A% TN 16 T VN

i

7.1798
640530
0.0298
0.7753
0.0352
0.2135
0.0426
0.0304
1.2847

AL A S -

0,2051
20177
0.0149
0.3876
OfOO69
0.0356
0.0106
Of0025

0.0357

8-‘-17'645

-
84

nget nyata

i w hmea B e s

)

Frit., '

- 22
5,757 1,75
56,527 2.86
0,42 3.26
10,86 3,26
0,19 2,36

1,00 2,36
0430 2.63

0.07 2,03

et (1 L 1S B TE——— - Wt . e d A A

— L e ————— A uma T e e me

L A

e

snalisn sidik ragam kadar abu sirop glukosa (transformasi sre sin V)

tubel

2,215
4.38

S p—



TLampiran 14, UJjl BMJ kadar

95

-------

abu girop glukosa (tronsformasi arc sin Vi)

- SB
Perlakuan Beda rata-ratn B
%, Jenis tcpung topiloka SB = 0,0445
Kabupaten Bogor (ﬁi) 2.66 BNJ
Kabupaten Sukabumi (4,) 2,86 0.20*%‘ 54 = 0,17
Kabupaten Ciamis (i3) 3,09 0.3 0,237 17 = 0.21
-+ Impor, Thaziland (4,) 3,44 0,78 0,58 0.357 :
B, ¥onscntrasi suspensi tapioka SB = 0,039
18 °Be (8,) 3.00 BINJ
20 “Be (B,) 3,00 0.00 57 = 0413
22 9Be (B5) 3,04  0.04 0,04 17 = 0,17
¢, ©pH suspensi tapioka _ 3B = 0,039
pH 1.5 (C,) 3.15 BNJ .
pH 2.0 (Cy) 3,00 0,15 | 57 = 0413
A+
pH 2.5 (C3) 2.90 0,25 0,10 14 = 0,17
Keterangan s ##* = gsangat nyata * = nyata
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Lampiran 15. Rekapitulasi dari scluruh penelitian

. L et T e T g LA T e i N Parpe

Perlakuan Rendemen Dekstrosa Ekwivalen  Indeks bias  Warna Kejerninan Kadar fibu
(#) (DE) Eatuan LOUNSS (7)
ﬂ1B1C1 - 72,38 61f44 1.4398 0?0066 1,6002 Of24
ﬂqB102 62?64 32,46 1.4628 070074 1,5604 0?22
548,04 58.95 17436 1.4762 0.0079 1.4906 0420
448,04 67.04 56496 1.4780 0.0072 1.4851 0,23
ﬁ1B202 60356 27?18 1,4957 030074 1,4666 0,22
448,05 55,99 16,88 1.5072 0,0080 13740 0421
1‘.118301 56729 52451 1.5099 0.,0073 1,4758 0.24
54B3C5 54496 21,90 1.5260 0.0078 144118 0,22
li4B3Cq 52430 16.40 1.5380 040080 143602 0,19
ﬂ2B1C1 69,47 Ht .24 1.5136 OfOOSO 1.7142 0.27
hoB Ty 62.33 40444 1.5246 0.0057 1.6828 0.25
ﬂ23101 62,28 34,92 145361 0,0062 1.6444 0?23
ﬁ2B2C1 66f42 51742 1.5239 070052 1.6956 0?26
55B,Co 58.29 39.54 15340 0.0058 1.6794 0425
4,B,03 54;27 23.19 145466 0.0062 1.6388 0.24
A233G1 58367 50?66 1.5295 070056 1,6937 0,27

s oA RR QR 36,24 1.5402 0.0060 1.6469 0425



Lanjutnn

Ferlakunn

1",3B1C1
LBB1C2
ﬂ3B1C3
ﬂ33201
ﬁBB2C2
ﬂ3B203
ﬂ3B3C1
A3B302
ﬂ3B3C3
1’14]3101
A4B102
A4B1C3
ﬁ43201
ﬂ4B202
ﬂ4B203
ﬂ4B§C%
£,BCs

Rendemen

97

L R TE R B

Ekwivalen Dekstrosa
(ED)

Indeks bias

Warna

Kojernihan

T {Satumn TCUMSA)

—

¥adar Lba.
4,

(/%)

e e e

59448
37.54
23,26
58,02
37.33
21.62
56 56
37412
19,96
66,18
47436
29.13
65?49
4509
29,#6
64,80
42.83

1.4583
1,5060
1.5169
1.5040
1.5164
1.5278
135110
1.5266
1,5430
1,5180
1.5270
1.5411
1.5254
1.5372
15542
1.5304
1.5487

0,0012
0, 0020
0.,0026
0,0013
0,0022
0.0027
0,0018
0.0026
030028
00,0030
0,0036
0,0044
0,0030
0,0038
040045
0,0032
0,0042

1.6105
1.5906
1.5498
1.6012
1.5893
1.5302
1.4862
14712
1,3813
1,8416
1.7892
1,7542
1,8230
1,7863
1.7474
1,8064
1,7544

0. 31
0e29
0.28

0330

Ca29

0.28
Ce31
0.31
0328
0442
0433
0437
0441
035
0.32
0.43
0.38

m~

et
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Keterangan
ﬂ1 = tepung tapioka kabupaten Bogor
ﬂz = :tepung tapioka kabupaten Sukabumi
ﬂ3 = tepung tapioka kabupaten Cinmmisg
Ly = tepung tapioka impor (Thailand)
B1 = konsentrasi suspensi tapioka 18 °Bo
B2 = konsentrasi suspensi tapioka 20 °Be
B3 = konscntrasi suspensi tapioka 22 °Bo
C1 = pH suspensl tapioka 1.5
C2 = pH suspensi tapioka 2,0
¢. = pH suspensi tapioka 2.5
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